SAE 


Dok 


4 lantai ditambah 2 lapis besmen. Empat 
lantai podium dimanfaatkan untuk fasilitas 
umum (public facilities), termasuk fasilitas 
konvensi seperti yang disebut di atas. Se- 
mentara 2 lapis besmen untuk area parkir, 
ruang M&E, fasilitas BOH, dan diskotek. 
Sedangkan tower terdiri dari 27 lapis di- 
tambah 3-apis lantai atap untuk mewadahi 
kamar-kamar tamu yang terdiri 669 kunci 
atau 720 roombay. Ruang atap podium, di 
luas massa tower dimanfaatkan untuk la- 
pangan tenis. Pemanfaatan atap podium 
merupakan upaya untuk memaksimalkan 
lahan untuk lansekap, selain pertimbangan 
ekonomis. Selebihnya, bagian atap podium 
itu akan .dihijaukan, dibuat taman atap 
menggunakan pergola pada ketinggian ter- 
tentu. 

Lobi utama terdapat pada lantai 2, ber- 
sama-sama dengan lobby lounge, speciality 
restaurant, dan ballroom. Sementara di lan- 


Berkarakter organis dan dinamis agar 
dapat menyatu dengan lansekap. 
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: Hanan 


Ir. Tateng K. Djajasudarma 


tai 1 terdapat coffee shop dan beberapa spe- 
ciality restaurant serta 6 buah function 
room. Sementara di lantai 3 terdapat 8 buah 
meeting room dan business center. Konse- 
kuensi dari demikian banyak ruang yang bi- 
sa dijual, seperti fasilitas konvensi — yang 
sebenarnya bisa terpisah dari kegiatan hotel 
adalah terjadi limpahan pengunjung yang 
sangat banyak pada waktu-waktu tertentu. 
Untuk itu, kata Tateng, drop off antara 
fungsi hotel dan konvensi harus terpisah, 


Ir. Pisas Pire 


Dr. Ir. Wiratman W 


selain memang karakter antara keduanya 
berbeda. Dalam hal ini, katanya, hotel se- 
bagai fungsi yang diutamakan yang harus 
dijaga privacy-nya memiliki drop off di lantai 
2, sedangkan fungsi konvensi terdapat di 
lantai 1. 

Selain kedua akses itu, masih ada satu 
akses lagi untuk pengunjung hotel, yakni 
akses menuju restoran makanan lokal yang 
terletak di ruang terbuka, berdekatan de- 
ngan kolam renang. Selain itu juga diren- 
canakan akses melalui overbridge yang 
menghubungkan satu bangunan dengan ba- 
ngunan lain di dalam superblok. Sedangkan 
untuk keperluan servis tersedia satu akses 
khusus. 

Mengenai konsep bentukan ruang dalam, 
menurut Tateng, mengupayakan ruang- 
ruang yang berkesan leluasa, namun tetap 
memperhatikan efisiensi ruang. Olahan pada 
lobby lounge, misalnya, suasana grand di 
sana tetap terasa dengan besaran ruang 
yang proposional dan dapat dimanfaatkan 
secara nyata. Begitu masuk lobi, akan di- 
jumpai ruang yang leluasa dengan sejumlah 
kursi yang relatif banyak dibanding hotel 
lain. Lebih jauh masuk, akan dijumpai lobby 
lounge dengan peil lantai yang lebih rendah 
dengan ceiling berketinggian 2 lantai. Kita 
memanfaatkan sesuatu dari yang sangat ter- 
batas, sebaliknya kita mengadakan ballroom 
yang besar,” kata Tateng. Secara garis 
besar, interior hotel ini didesain dengan 
gaya Klasik Eropa yang dipadu dengan arsi- 
tektur handicraft lokal, seperti ukir-ukiran. 
Sekali lagi itu adalah bentuk komitmen 
Shangri-La, sebagai hotel berskala inter- 
nasional yang dapat berpadu harmonis 
dengan warna lokal. 

Sebagai alat transportasi vertikal di dalam 
gedung terdapat 7 lift penumpang berka- 
pasitas 17 orang dengan kecepatan 240 mpm 
yang melayani lantai 1 hingga 31. Untuk 
keperluan servis disediakan 4 unit lift servis 
berkecepatan 210 mpm yang melayani lantai 
besmen 2 hingga lantai 31. Tiga unit lift 
servis ini berkapasitas 20 orang, sedangkan 
satu unit lagi yang juga berfungsi sebagai lift 
kebakaran berkapasitas 26 orang. Selain itu 
terdapat pula 2 unit lift (kapasitas 23 orang, 
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Lansekap yang menjadi ciri khas 
Shangri-La dirancang secara intens. 
Bagian Selatan ruang luar yang 
terlindung dari kegiatan lalulintas 
menjadi taman semi privat. Tampak 
masjid yang dijadikan unsur lansekap 
bersama kolam renang, local restau- 
rant, serta fasilitas semi terbuka 
lainnya. 


kecepatan 60 mpm) yang akan melayani 
pengunjung dari area parkir di lantai besmen 
2 dan, besmen 1 menuju lantai 1 dan 2. 
Juga 2 unit lift berkapasitas 23 orang ber- 
kecepatan 60 mpm untuk karyawan hotel. 
Lift ini melayani mulai lantai besmen 2 hing- 
ga lantai 3. Disamping itu, terdapat hydrau- 
lic service lift berkapasitas 15 orang ber- 
kecepatan 45 mpm yang melayani besmen 
1 hingga lantai 2. 

Dalam mengolah fasada, katanya, disam- 
ping memperhatikan aspek estetika juga 
dipertimbangkan aspek ekonominya. Lagi- 
pula, konsepnya memang tidak menghen- 
daki bahan finishing yang muluk-muluk 
melainkan lebih memperhatikan aspek ke- 
seimbangan antara bangunan dan lansekap- 
nya. Fasada tower terdiri dari garis-garis 
lurus yang saling tegak lurus sehingga meng- 
hasilkan kesan dinamis dengan kotak-kotak 
yang mengartikulasikan kamar-kamar tamu. 
Dinding eksterior ini difinishing cat. 


Menerapkan peraturan 
secara ketat 


Sebagai arsitek lokal, jelas Rosilawati, 
mereka sangat ketat mensyaratkan partner- 
nya mengikuti peraturan bangunan yang 
ada. Peraturan kebakaran di proyek ini 
sangat ketat diterapkan. Misalnya dengan 
menerapkan sistem kompartemen antara 
fungsi-fungsi yang berbeda di lantai besmen 
dan dilengkapi dengan pintu darurat yang 
terpisah. Untuk keadaan darurat disediakan 
3 buah tangga yang terletak di kedua ujung 
bangunan dan di core. Selain itu juga dileng- 
kapi dengan helipad dan satu lift kebakaran. 
” Adalah suatu perjuangan untuk bisa meya- 
kinkan partner mengikuti peraturan karena 
konsekuensinya adalah biaya,” kata Tateng. 
Disamping, mereka sendiri harus berjuang 
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mengartikan peraturan dengan baik. Dalam 
arti bagaimana menerapkan peraturan de- 
ngan mempertimbangkan segi-segi praktis. 
Keterlibatan Wiratman & Associates di pro- 
yek ini sebagai partner lokal dari konsultan 
Jepang Kanko Kikaku Sekkeisha Yozo Shi- 
bata & Associates dan konsultan Singapura 


Architect Town Planners Collaborative un- 
tuk skup perancangan arsitektur. Sedangkan 


untuk perancangan struktur berpartner de- 
ngan Buro Engineering dari Singapura. Un- 
tuk perencanaan M&E, PT Arnan Pratama 
Consultant sebagai partner lokal. Menurut 
Presiden Direktur Wiratman & Associates Dr. 
Ir. Wiratman Wangsadinata, keterlibatan 
mereka. di proyek Shangri-La ini lebih pada 
memberi masukan mengenai peraturan, 
perizinan, kondisi setempat, dan khususnya 
untuk bidang struktur memberi masukan 
mengenai sistem yang tahan gempa meng- 
ingat Jakarta merupakan daerah gempa. 
Desain sendiri dikerjakan di beberapa 
tempat karena di sini terlibat demikian 
banyak perencana dari berbagai negara. 
Untuk arsitektur, misalnya, dilaksanakan di 
Tokyo, Singapura dan Jakarta karena me- 
libatkan konsultan dari tiga negara. Ter- 
akhir, desain banyak dikerjakan di Jakarta. 
Mengenai porsi pekerjaan konsultan lokal 
yang relatif sedikit, menurut Wiratman, itu 
adalah suatu kondisi yang harus diterima 


sebagai bagian dari proses pendewasaan 
konsultan nasional. Karena kepercayaan 


tidak bisa diberikan begitu saja, tetapi harus 
melalui bukti nyata melalui karya. Yang pen- 
ting, katanya lagi, dalam bekerja sama ada- 
lah menjadi mitra yang aktif. Membuktikan 
seberapapun porsi yang diberikan dapat 
dipenuhi dengan baik. Cara itu setidaknya 
bisa menjadi jalan untuk memperoleh ke- 
percayaan yang lebih besar lagi. Selain 
dengan menjalankan peran secara aktif bisa 
mendapatkan pengetahuan. ' Dalam proyek 
ini, arsitek dan enjiner kita mendapat penga- 
laman berdiskusi, berdebat dengan konsul- 
tan asing, selain memperoleh pengetahuan 
atau informasi yang bisa digunakan untuk 
proyek-proyek berikutnya,” katanya. 
Proyek Shangri-La Jakarta merupakan su- 
perblok pertama di Jakarta, juga hotel ter- 


Salah satu speciality restaurant 
bergaya Eropa. Gaya Klasik yang 
berpadu dengan arsitektur kerajinan 
lokal menjadi warna hotel ini. 


besar di Jakarta yang dalam satu kali pem 
bangunan serta merupakan hotel dengan 
kualitas yang sangat tinggi. 

Berkaitan dengan peran memberi ma- 
sukan mengenai peraturan, menurut Ir. 


Patricia Rosilawati, IAI, bukan merupakan 
tugas yang ringan. Mengingat mereka ber- 


hadapan dengan konsultan-konsultan yang 
berasal dari negara yang peraturan ba- 
ngunannya sudah mapan, sementara di sini 
sedang berjalan menuju arah itu. Superblok, 
misalnya, merupakan sesuatu yang baru di 
sini. Seringkali kita mengalami kesulitan 
meyakinkan konsultan asing akan suatu 
peraturan,” ujarnya. | 

Dijelaskan Ir. Alexius Edy Purnomo - 
enjiner struktur dari PT Wiratman, sistem 
struktur atas bangunan menggunakan open 
frame yang dikombinasi dengan dinding core 
(yang terletak di tengah) serta shear wall 
pada masing-masing tepi sayapnya. Fungsi 
shear wall, jelasnya, adalah untuk meng- 
hindari terjadinya momen puntir pada lan- 
tai. Sedangkan elemen strukturnya adalah 
beton bertulang dengan beberapa balok di 
podium dan kanopi menggunakan balok PC. 
Sementara atap ballroom menggunakan 
rangka baja. Menurut Wiratman, shear wall 
adalah salah satu bentuk modifikasi, setelah 
mereka memberi masukan mengenai sistem 
yang sesuai dengan daerah gempa agar per- 
forma bangunan lebih baik terhadap gempa. 
Dalam desain awal tidak ada shear wall di 
kiri-kanan tepi bangunan. Akibatnya titik 
kekakuan agak jauh atau tidak berhimpit ter- 
hadap titik berat massa sehingga timbul torsi 
yang agak besar,” katanya. 

Sedangkan untuk substrukturnya meng- 
gunakan tiang bore dengan kedalaman se- 
kitar 24 - 26 m. Tiang bor yang digunakan 
di proyek ini ada 3 macam yakni. Untuk 
daerah tower digunakan tiang berdiameter 
85 cm dengan daya dukung 300 ton, se- 
jumlah 450 buah. Sedang bagian podium 
menggunakan tiang berdiameter 80 cm dan 


Lobby lounge. Prinsip efisiensi tetap 
menjadi pertimbangan untuk ruang 
yang bersuasana grand sekalipun. 


1,00 m dengan masing-masing daya dukung 
225 ton (270 buah) dan 450 ton (185 buah). 
Mutu beton untuk tiang bor K - 250. 


Problem desain dan 
koordinasi 

Proyek ini sangat complicated. Demikian 
komentar yang keluar dari Tan Chek Meng, 
Project Manager PT Swadharma Kerry Satya 
(SKS), konsultan manajemen proyek. Ting- 
kat kerumitan yang tinggi itu, katanya, lahir 
dari kombinasi antara volume proyek yang 
demikian besar, standar kualitas yang sangat 
tinggi, melibatkan demikian banyak konsul- 
tan yang juga dari beberapa negara, serta 
problem di lapangan yang cukup banyak. 

Bila dilihat dari skejul awal, menurut Tan, 
penyelesaian proyek mengalami kemun- 
duran, Menurut skejul awal, proyek di- 
targetkan selesai September 1993.” Tan 
menyebut banyak faktor sebagai penyebab 


kemunduran itu, Banyak faktor, tetapi 
lebih karena pekerjaan di lapangan, dian- 


taranya perubahan desain serta problem 
koordinasi.” Perubahan desain, menurut- 
nya, hanya terjadi di ruang publik namun 
cukup banyak, terutama yang menyangkut 


lay-out. Perubahan tersebut, katanya, lebih 
banyak karena permintaan owner, Setiap 


melihat desain seringkali owner ataupun 
operator menolak desain yang ada, dan 
menuntut ada perubahan-perubahan.” 
Rosilawati juga mempunyai pendapat yang 
senada dengan Tan ketika ditanya kendala 
yang dihadapi. Disamping adanya perubah- 
an-perubahan, katanya, seringkali koor- 
dinasi dengan disiplin lain juga menjadi 
masalah. Namun, kata Tan, harus diakui 
pada akhirnya perbaikan-perbaikan desain 
itu membawa manfaat dalam arti diperoleh 
bangunan yang lebih baik. Mengingat hotel 


ini paling tidak harus bertahan selama 15 
tahun. 

Problem koordinasi selain dalam tahap 
desain, juga terjadi dalam tahap konstruksi, 
mengingat demikian banyak ragam instalasi 


M&E pada bangunan hotel. Masalahnya, 


karena demikian banyak orang yang bekerja 
pada ruang yang sama, dan masing-masing 
harus menyelesaikan pekerjaannya. Cara 
Tan mengatasinya antara lain dengan me- 


nambah jumlah personil untuk memperkuat 
manajemen. Jumlah personil SKS yang di- 
turunkan 35 orang, termasuk sejumlah 
tenaga dari konsultan. Masalah lain yang 
cukup menonjol adalah pada tahap pekerja- 
an interior, katanya, '' Pemahaman pekerja 
terhadap ide desainer interior pada awalnya 
sangat minim.” Untuk itu, dibutuhkan 
proses yang cukup panjang melalui diskusi- 
diskusi untuk akhirnya memahami ide de- 
sainer. Pemahaman pekerja di sini agak 
lamban. Selain itu secara umum irama kerja- 
nya juga lambat, walaupun workmanship- 
nya sangat baik,” kata Tan yang baru per- 


tama kali ini menangani proyek di Jakarta. 


Ir. Alextus Edy Purnomo 


Seleksi internasional 


Keterlibatan konsultan dan kontraktor di 
proyek ini berdasarkan proses seleksi ber- 
sifat internasional. Tender untuk kontraktor 
utama diikuti oleh kontraktor dari Jepang, 
Korea, Jerman, Perancis. Pekerjaan tersebut 
diberikan kepada kontraktor Perancis SAE 
yang ber-joint operation dengan Waskita 
Karya. Menurut Tan, dasar penilaian adalah 
pengalaman para kontraktor sebelumnya, 
tetapi tidak terlepas dari faktor harga 
penawaran. SAE sebelumnya telah memiliki 
pengalaman pada proyek hotel Shangri-La 
Beijing. °’ Pengalaman kami di Beijing mem- 
beri nilai plus bagi kami. Memberikan suatu 
kepercayaan pada owner, disamping kita 


Tan Chek Meng 


Dok : SAE 
Kamar tamu 


memberikan harga penawaran yang bagus,” 
kata Daniel Dorville, Project Manager SAE. 

Tender mulai dilakukan pada pertengahan 
1990, namun sebagian besar pada 1991. 
Sedangkan pekerjaan pemancangan dimulai 
pada akhir 1990. Sementara untuk subkon- 
traktor sebagian besar diberikan kepada kon- 
traktor lokal, kecuali kontraktor interior ada 
beberapa dari Hongkong, terutama untuk 
pekerjaan manajemennya. Seluruh tender 
dilaksanakan oleh SKS, sementara sebagian 
besar kontrak subkontraktor kepada kon- 
traktor utama. "Itu untuk kepentingan kon- 
traktor utama, agar mereka lebih mudah 
mengkoordinasi pekerjaan subkontraktor di 
lapangan,” katanya. Sedangkan kontrak 


yang langsung kepada SKS antara lain untuk 
peralatan dapur, laundry, audio visual, 


Ir. Patricia Rosilawati 


power generation plant, decorative lighting. 


Sekalipun ada keterlambatan dalam pe- 
nyelesaian, menurut Tan, budget tetap 
dalam kontrol yang baik. ''Biaya proyek 


masih sesuai dengan rencana anggaran, 
bahkan bisa mengadakan penghematan,” 
tegasnya. Bagaimana bisa melakukan peng- 
hematan? “Setelah desain selesai kita 
meninjau keseluruhan desain, dan meng- 
adakan perubahan pada satu item bila di- 
anggap perlu terutama yang menyerap biaya 
besar agar diperoleh penurunan biaya, 
tetapi dengan tetap berpatokan standar 
kualitas Shangri-La,” jelasnya. 
Keterlibatan kontraktor utama JO SAE- 
Waskita Karya di proyek sejak Agustus 1991. 
Sebagai kontraktor utama, menurut Dor- 
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Dari kiri : Ir. Didit Oemar Prihadi 
Herve Savourey, Daniel Dorville 


ville, mereka bertanggung jawab terhadap 
keseluruhan proyek, termasuk interior dan 


loose furniture. 
Segera setelah memenangkan tender SAE 


membentuk joint operationdengan Waskita 


Karya. Sebelumnya diantara kedua kontrak- 
tor itu ada kesepakatan awal untuk mem- 


bentuk JO bila mendapatkan kontrak proyek 
Shangri-La. "Kita bekerja sama dengan 
Waskita karena Waskita adalah salah satu 
kontraktor nomor satu di Indonesia. Selain 
itu kita telah punya hubungan, misalnya 
bekerja sama pada proyek Bandara Sukarno- 


Hatta,” katanya. Kerjasama antara kedua 
kontraktor ini berlanjut pada proyek gedung 


perkantoran setinggi 46 lantai di sebelah 
Shangri-La yang untuk sementara ini me- 
rupakan bangunan tertinggi di Jakarta. 

Menurut Dorville, dalam kerja sama pada 
Lift Lobi 


Dok : SAE 
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Shangri-La Jakarta, prinsipnya mereka ber- 
sama-sama bertanggung jawab atas kese- 


luruhan proyek, mulai dari permulaan 
hingga proyek selesai. Namun pada pelak- 
sanaan di lapangan terjadi pembagian kerja 
untuk melancarkan pekerjaan. Waskita 


Karya bertanggung jawab terhadap struktur 
bangunan keseluruhan dan beberapa finish- 


ing seperti pasangan bata, screed. Selain itu 
juga external work di luar softscape, yakni 
jalan, jaringan utilitas di bawah tanah, ko- 
lam renang. 


Sedangkan peran SAE adalah berhubung- 
an dengan owner dan seluruh konsultan 


yang terlibat, juga mengkoordinasi keselu- 
ruhan pekerjaan, mulai dari desain hingga 
semua tahapan pekerjaan di lapangan, ter- 
utama pekerjaan M&E, finishing dan in- 


terior. Dalam mengkoordinasi desain, kata 
Dorville, mereka harus memberi informasi 


akurat pada semua konsultan yang terlibat 
agar desain mereka saling sinkron sehingga 
dapat dibangun. Di sini banyak sekali pe- 


rencana yang terlibat dan berasal dari ba 
nyak perusahaan konsultan dari berbagai 
negara. 

"Pembagian tugas di lapangan itu ber- 
dasarkan pada masing-masing kelebihan 
atau kekuatan yang dimiliki Waskita dan 
SAE. Misalnya, SAE yang telah memiliki 


cukup pengalaman berhadapan dengan kon- 
sultan asing bertanggung jawab atas meng- 


koordinasikan desain, sedang Waskita lebih 
kenal dengan kondisi setempat, lebih me- 
miliki kemampuan memobilisasi tenaga 
kerja bertanggung jawab atas pekerjaan 


struktur,” kata Ir. Didit Oemar Prihadi - 
Technical Manager dari Waskita. Kata 


Dorville, menggalang kekuatan memang 
merupakan tujuan pembentukan joint 
operation. Itu adalah salah satu kunci untuk 
mendapat kepercayaan dari owner. ' Bila le- 
bih kuat, kita juga dapat lebih mem-push 
untuk mendapatkan desain. Harus diingat 
tidak semua foreign consultant memiliki 
performa yang outstanding dalam hal de- 
sain,” tambahnya. 


Struktur berjalan lancar 
Penyelesaian proyek yang mundur se- 
kitar 3 bulan dari skejul awal, menurut 
Dorville, karena banyak faktor, diantaranya 
cuaca, Ada sekitar 2 bulan kita tidak dapat 
bekerja karena hujan,” Faktor lain adalah 


problem desain, "Untuk hotel sebesar 
Shangri-La, sangat sulit pada awalnya 


mendapatkan informasi desain. Begitu 
banyak desain yang berubah, terlambat di- 
putuskan, atau diubah spesifikasinya,” 
Tetapi, katanya, berkat kerjasama yang baik 
dengan Waskita dan subkon lain yang ter- 
libat, mereka dapat mengatasi masalah itu, 
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acet lagi... macet lagi ! Begitu 
kira-kira kondisi lalu lintas jalan 
di ibukota negara tercinta ini. Ja- 
karta yang kini berpenduduk 
lebih dari 8 juta jiwa itu, banyak dihadapkan 
pada berbagai masalah. Salah satu masalah 
yang selalu akrab bagi para pengguna jalan 
adalah soal kemacetan. Kemacetan di DKI 
Jakarta boleh dibilang sudah "lebih parah ’”’ 
ketimbang kota-kota besar lain seperti 


Surabaya, Medan dan Semarang. Pemerin- 
tah dalam hal ini Departemen PU Pusat 


maupun Propinsi terus berupaya menambah 
kapasitas dan volume jalan untuk menang- 
gulangi kemacetan. Kini pihak Bina Marga, 
dalam upaya mengatasi kemacetan di ibu- 


kota sedang membangun jalan layang atau 
Flyover Kebayoran Lama. Jalan layang ini 


bakal memberi kelancaran bagi arus trans- 
portasi dari arah barat Jakarta masuk ke 
wilayah Jakarta Selatan. 

Ir. Moh. Tontro Prastowo-Pimpro Pem- 
bangunan Jalan Jakarta dan Sekitarnya- 
yang dalam wawancaranya dengan Kons- 


truksi didampingi Amir SA BRE-Pimbagpro 
Pembangunan Jalan Pondok Pinang—Pe- 
jompongan Paket Kebayoran Lama Flyover 


ANTISIPASI TRAFIK 


Ir. Moh. Tontro Prastowo. 


mengatakan, pembangunan proyek ini 


merupakan sebagian upaya dalam rangka 
meningkatkan kapasitas jalan di Jakarta. 


Ada beberapa tujuan mengapa dibangun 
Flyover ini. Pertama, melayani local traffic 
dan through traffic. Untuk lokal traffic yang 
dimaksud adalah arus kendaraan yang lalu 
lalang di sekitar lokasi jembatan layang ter- 
sebut. 

Kedua, through traffic, merupakan arus 
lalu lintas yang hanya melintas diatas jem- 
batan dengan tujuan baik ke arah Jalan 
Cileduk Raya maupun ke arah Velbak-Ke- 


Tampak Perspektif Flyover Kebayoran 
Lama. 


bayoran Baru, Jakarta Selatan. Disamping 
itu, meniadakan pertemuan sebidang de- 


ngan rel KA Jakarta-Serpong, yang menurut 
rencana, frekuensi lintasannya akan diting- 
katkan menjadi setiap 5 sampai 10 menit 
sekali. Juga menghindari persimpangan se- 
bidang dengan jalan kolektor sekunder Pe- 
jompongan-Pondok Pinang. 

Mengenai Perencanaan proyek ini ia kata- 
kan, sudah dipersiapkan sejak 1989, yang 
diawali dengan survey traffic dan kondisi 
struktur lapangan. Setelah itu dimulai tahap 


desain. Untuk studi trafik disekitar lokasi, 
sambung Amir, dilakukan tiga tahap. Yaitu 


pada awal perencanaan di 1989, saat pelak- 
sanaan proyek dan setelah selesai dengan 
range waktu dari 1995 hingga 2005. Studi 
yang dilakukan pada 1989 menunjukkan, 


Jalan Cileduk Raya memiliki perbandingan 
antara volume kendaraan dan kapasitas 


jalan (rasio) 1.3. Ciputat Raya rasionya 1.02, 

Jalan Kramat Raya 1.06 dan Jalan Keba- 

yoran Baru sudah mencapai rasio 1.05. 
Kalau rasio jalan lebih dari 0.5 saja sudah 


ada hambatan, apalagi sudah 1. Berarti akan 
terjadi macet,” tutur Amir. Sedang pada 


saat pelaksanaan, sudah terlebih dulu di- 
bangun beberapa ruas jalan antara lain Ja- 
lan Kramat-Jalan Jamblang tembus ke Jalan 
Pakubuwono dan Jalan Gandaria tembus ke 
Jalan Bungur. Namun demikian, kondisi 
trafik tetap menunjukkan potensi terjadinya 


kemacetan. Diharapkan bila proyek ini su- 
dah selesai, pinta Amir, diatas jembatan 
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kondisi trafik hanya berasio 0.6. Lalu untuk 
intersection kemungkinan masih akan ter- 
jadi sedikit kemacetan. Hal ini disebabkan, 
pesatnya perkembangan pemukiman di 
daerah Ciputat, Ciledug, Bintaro dan yang 
lain. 

Menurut hasil perhitungan pihak konsul- 
tan perencana, paparnya, pada saat 2005, 
arus lalu lintas di atas flyover sudah men- 

' capai rasio 1.0, padahal rasio yang ideal un- 
tuk kapasitas jalan dan jumlah trafik adalah 
0.5. Nah kalau sudah diatas angka ini kondisi 
lalu lintas sudah ruwet. Sedangkan jumlah 
lalu lintas harian untuk beberapa jalan di 


sekitar menunjukkan angka yang tinggi. 
Untuk Jalan Kebayoran Lama saja sudah 


mencapai 3000 buah/jam. Padahal, papar 
Prastowo, untuk idealnya hanya 2000 ken- 
daraan. LHR yang lewat Jalan.. Pondok- 
Pinang-Pejompongan 2.900 buah perjam 
dan ada yang mencapai 3.300 buah jam. 


Ada review desain. 
Dikemukakan Pimbagpro, semula pihak 

Bina Marga sudah membebaskan tanah dari 

arah Pondok Pinang ke Pejompongan selebar 


rata-rata 30m. Dan khusus daerah sekitar 
proyek lebar tanah yang dibebaskan men- 


capai 60 m, yang direncanakan pembe- 
basan selebar itu akan difungsikan untuk 
pembangunan Flyover Kebayoran Lama. 
Namun dari studi yang baru, ternyata jem- 
batan layang yang dibangun, bukan searah 
Jalan Pondok Pinang-Pejompongan, tetapi 
melintas jalan tersebut. Hal ini disebabkan, 
tambah Prastowo, karena data menunjuk- 
kan, bahwa daerah barat berkembang 
sangat pesat. Sehingga trafik yang melintas 


Penempatan styroform untuk 
konstruksi Hollow Slab. 
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Jalan Cileduk ke Kebayoran dan sebaliknya 
akan jauh lebih tinggi. Akibatnya, kondisi 
jalan yang ada sekarang tidak lagi mampu 
menampung jumlah kendaraan yang terus 


bertambah. 


''Memang studi perencanaan selalu ber- 
kembang mengikuti kondisi yang berkem- 
bang pula. Desain bisa dikatakan fixed pada 
1990,” sambung Prastowo. Dari desain 
konstruksi ada beberapa perubahan antara 
lain akibat keterbatasan lahan dan kondisi 
utilitas sekitar proyek. Misalnya, untuk 
pembuatan pier, disana dilakukan perubah- 
an letak titik pancang dan bentuk poernya. 
Untuk pondasi, semula pada pilar 10 dan 6 
akan digunakan tiang pancang tapi dirubah 
menjadi bored pile. Hal ini dilakukan, ujar 
Amir, untuk menghindari kerusakan yang 
mungkin terjadi pada utilitas dibawahnya 
yang terdapat sambungan kabel PLN tegang- 
an tinggi 150 kVA. 

Selain itu dilakukan perubahan posisi pier 
yang terletak di jalur arah Kebayoran. 
Disini, semula ada dua pier yang berjarak 
5 m satu sama lain. Ruang kosong diantara 
pier tersebut, menurut rencana, nanti akan 
difungsikan sebagai badan jalan. Tetapi 
karena kondisi lahan sempit dan tidak 
memungkinkan lagi, terpaksa double pier 
tadi konstruksinya disatukan menjadi single 
pier. 

Demikian pula untuk konstruksi retaining 
wall pada ramp menuju Jalan Pejompongan 
dan Ciledug terjadi perubahan. Awalnya 
approach road direncanakan menggunakan 
retaining wall (RW) dan timbunan tanah. 
Tetapi karena tanah timbunan sulit didapat- 
kan maka desain RW dan timbunan tanah 
diganti rigid frame. ' Dengan penggantian 
ini, bisa dihemat biaya yang cukup berarti, 


Amir SA. BRE. 


karena penggunaan tiang pancang untuk 
RW bisa berkurang. Awalnya direncanakan 


dua jalur tiang pancang, tetapi dengan 
menggunakan konstruksi rigid frame, bisa 
satu jalur,” tandas Amir. Disamping itu 
dengan keterbatasan lahan ada sisi slab 
jembatan yang hanya berjarak sekitar 30 cm | 
dari bangunan. Untuk mengantisipasi ke- 
amanan, lokasi jembatan tersebut diberi 
security fance. Namun, penambahan pagar 
pengaman tersebut masih dalam perencana- 
an. 


Gunakan PC Hollow Slab. 


Flyover Kebayoran Lama memiliki pan- 
jang jembatan 503 m terbagi dalam 21 ben- 
tang dengan lebar 2x 7 dan 1x 7 m serta 
1x 5 m. Untuk oprit sepanjang 316,6 m ter- 
diri dari sebelah barat (trunk way) 67,3 m 
dan exit ramp 90 m. Sedang entry ramp sisi 
timur 46,9 dengan exit ramp 44 m dan utara 
exit 156 m. Panjang total paket proyek 
Flyover ini 972,63 m membentang dari Jalan 
Ciledug ke Jalan Kebayoran Baru. Selain itu 
dikerjakan peningkatan dan pelebaran jalan 
bawah baik ke arah Ciledug maupun Ke- 
bayoran Baru dan Pejompongan. 

Flyover ini terdiri dari delapan segmen 
slab ditambah satu span girder membentang 
lintasan rel KA. Slab didukung 23 pier (P) 
terbagi dalam 5 tipe yang berdiri diatas tiang 
pancang steel pipe dan concrete spun de- 
ngan kedalaman bervariasi dari 12 m hingga 
18 m. Sedang struktur atas menggunakan 
Prestress Concrete (PC) Hollow Slab mutu 
beton K-400. Pada bagian PC Hollow slab 
Itu, masing-masing memiliki 1, 2, 3 dan 4 
lobang. Konstruksi PC Hollow Slab terbagi 
dalam segmen I hingga VIII. Untuk segmen 
1 sepanjang 90 m menumpu pada Abutmen 
(Al)-P1,P2,P34-P4. Segmen II panjang 
13,5 m membentang diatas P4 - P5 P6 4- P7. 
Segmen III, 90 m berada diatas P7 -P8,P9, 
P10-P11. Segmen IV 19,4 m pada P11- 


P12. Segmen V, 75 m di P12-#-P13,P14- 
P15. Segmen VI, 75 m diatas P15-P16, 


P17 #P18. Segmen VII sepanjang 75 m me- 
lintas diatas P18-P19 P204- A2 dan untuk 


segmen ramp VIII memiliki panjang 90 m 
berada pada P15--P21,P22,P23 dan A3. 
Proyek yang dananya sebagian didapatkan 
dari loan IBRD ini, ditenderkan secara 
internasional dan dimenangkan PT Silkar 
National Ltd, sebagai kontraktor utama. 
Menurut Lym-Joon Shik-General Super- 
intendent- yang dalam wawancaranya de- 
ngan Konstruksi didampingi Ir Muhammad 
Giri Utama-Site Engineer dan Ir Eko Gian- 
toro Civil Engineer, pihaknya melaksanakan 
beberapa pekerjaan. Selain mengerjakan 
konstruksi Flyover, juga pelebaran jembatan 
Kali Grogol. Kami mulai kerja pada 6 Avril 
1993 (Site Take Over) dan diharapkan dapat 
selesai menurut skejul 22 September 1995,” 
ujarnya. Sedang nilai kontrak yang diper- 
oleh sebesar Rp 14,409 milyar. 
Pelaksanaan pekerjaan proyek yang me- 
nyerap tenaga lebih dari 350 orang itu 
diawali dengan clearing site lalu membuat 
saluran dan dilanjutkan pemancangan tiang 
pondasi. Pada pekerjaan pemancangan, ujar 
Lym, terhambat oleh kondisi utilitas bawah 
tanah yang sulit diprediksi keadaannya. 
° Memang dari perencanaan sudah dibuat 
desain yang siap dilaksanakan, karena kon- 
disi site yang tidak sepenuhnya diantisipasi 
dalam perencanaan, akibatnya pekerjaan 
pemancangan tiang pondasi mengalami 
hambatan,” tuturnya. Untuk menganti- 
sipasi hal tersebut, tambahnya, setiap akan 
dilakukan pemancangan, terlebih dahulu 
dilakukan penggalian secara manual sekitar 
lokasi tiang pancang. Kalau pada kedalaman 
tertentu ditemukan utilitas seperti pipa 
PAM, kabel listrik telkom dan yang lain, 
maka letak titik pancang harus digeser. 
Selain itu, karena kondisi tidak memung- 
kinkan untuk dilakukan pemancangan de- 
ngan steel pipa atau PC spun, maka pondasi 
dirubah dengan menggunakan bored pile. 
Dikemukakan, dalam kondisi seperti ini ada 


Dari kiri kekanan : Ir. Eko Giantoro, 
Lym Joon Shik dan Ir. Muhammad 
Giri Utama 


bentuk dan dimensi poer yang dirubah. ' Lo- 
kasi Flyover Kebayoran Lama benar-benar 


cukup sulit. Baik karena arus lalu lintas yang . 


sangat padat, juga berdekatan dengan pasar. 
Sehingga semua pekerjaan harus dilakukan 
dengan ekstra kerja keras,” tandasnya. 
Untuk pekerjaan konstruksi atas, dimulai 
dengan pembuatan pier dan pier head, lalu 
dilanjutkan pekerjaan slab. Slab dilaksana- 
kan dengan mengambil tempat yang me- 
mungkinkan dikerjakan dengan mengutama- 
kan kelancaran arus lalu lintas. Pekerjaan 
slab jembatan ditopang dengan perancah 
sistem roro pada lokasi tanpa arus lalu lintas. 
Sedang pada lokasi yang padat lalu lintas- 
nya, ujar Giri, digunakan steel beam yang 
membentang selebar jalan dan didukung 
oleh perancah pada setiap jarak tertentu. 


'Kami lakukan cara ini, karena dengan sis- 
tem perancah biasa tidak bisa dan akan 
menghambat arus lalu lintas,” paparnya. 
Memang dengan menggunakan steel beam 
ini tidak akan mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaannya. 

Tetapi dengan menggunakan steel beam, 
clearance hanya 4 m terhadap muka jalan. 
Sehingga akan mempengaruhi keleluasaan 


arus lalu lintas yang melewati jalur dibawah- 
nya. Nah untuk mengantisipasi kondisi se- 


perti itu, maka perlu dilakukan pengaturan 
dan pengalihan trafik bagi kendaraan ter- 
tentu yang tidak bisa melintas di bawahnya. 
Dan sebagai informasi bagi para pengemudi 
pada saat pelaksanaan konstruksi segmen 
slab yang melintas jalan Pondok Pinang- 
Pejompongan, maka pada jarak tertentu se- 
belum memasuki areal akan diberi rambu 


Pembagian masing-masing segmen 
dengan pola penarikan kabel 
prestressingnya. 
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larangan melintas. 

Secara konstruksi pengecoran slab, tam- 
bah Eko, tidak ada kendala. Namun pada 
saat membuat lubang slab, semula ditemu- 
kan kesulitan karena pengisi lubang meng- 
gunakan kayu triplek yang dibuat mem- 
bentuk silinder sepanjang segmen slab. 
Karena dirasakan kurang efisien, maka un- 


tuk membuat hollow pada slab tersebut 
digunakan styroform diameter 60 cm dan 
100 cm serta panjang masing-masing 1 m. 
Khusus bentang jembatan yang melintas rel 
KA didesain menggunakan girder T Beam. 
Girder akan berfungsi sekaligus sebagai slab 
dengan stressing melintang pada setiap dia- 
fragma dengan jarak tertentu. Dan untuk 
pelaksanaan pemasangannya hingga se- 
karang masih dalam perencanaan, meng- 
ingat perlu koordinasi dengan berbagai 
pihak, terutama PJKA. 

Ternyata dengan styroform yang dipesan 
khusus dari pabrik itu, pekerjaan bisa ber- 
langsung lebih cepat dan praktis. Tapi dari 
segi biaya memang tidak banyak berpe- 
ngaruh,” ungkapnya. Dari keseluruhan pe- 
kerjaan, penanganan masalah trafik menjadi 
pekerjaan khusus, demikian ujar Lym. Pe- 


Dari kiri kekanan : Ir. Irwan Djoenaidi 
dan Ir. Alexander A. Satyawan. 


kerjaan pengalihan trafik melibatkan be- 
berapa instansi antara lain LLAJR, Polan- 
tas, Pemda DKI dan pihak proyek sendiri. 
Secara konstruksi untuk pekerjaan proyek 
Flyover Kebayoran Lama, tidak ditemukan 
kesulitan yang berarti. Karena sudah pernah 
menangani berbagai proyek serupa, seperti 
Grogol Flyover,” tegasnya. 


Stressing kombinasi. 

Proyek yang bakal dirampungkan pada 
tahun depan ini, untuk pekerjaan stressing- 
nya diizinkan konsultan hanya dari satu 
arah. Itu dilakukan pada pierhead yang 
memiliki bentang 12-13 m, hal ini untuk 
mengimbangi keadaan kantilever pierhead 
itu sendiri yang cukup besar, demikian ujar 
IrIrwan Djoenaidi-Project Engineer di- 
dampingi Ir. Alexander A.Satyawan-Con- 
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Penampang melintang konstruksi PC Hollow Slab. 


tract Manager PT Freyssinet Total Techno- 


logy, sub kontraktor untuk pekerjaan 


prestressing. Sedang pierhead yarig dilaku- 
kan prestressing adalah P1, P2, P3, P4, P7, 
P8, P9, P12, P14, P15, P16, P17, P18, P19. 
Empat pierhead terakhir semula tidak di- 


prestressing, namun setelah ada desain 
ulang baru distressing. Masing-masing 


pierhead terdapat 10 hingga 21 tendon, dan 
masing-masing tendon berisi 12 strand ber- 
diameter 12,4 mm. Sedang gaya tarik yang 
diperuntukkan rata-rata sama sebesar 145 


ton. 
Untuk pelaksanaan stressing slab, ketika 


Konstruksi ke lokasi baru tahap pemasangan 
tendon dan strand. Dijelaskan, dalam pe- 
kerjaan ini ada sedikit kesulitan karena 
bentang jembatan cukup panjang, selain itu 


tulangan slab demikian rapat.” Kalau strand 
ditarik secara manual sepanjang bentang 


jembatan antara 75 hingga 90 m, sangat sulit 
dilakukan. Sehingga perlu digunakan alat 
tarik berupa Strand Pusher,” tuturnya. 


Secara keseluruhan instalasi stressing di- 


lakukan per segmen dengan pola pelaksana- 
an tidak berurutan. Segmen demi segmen 
distressing menurut tahapan sebagai beri- 
kut. Segmen B ditarik sebelum dilakukan 


penarikan pada segmen A dan C. Segmen 
D ditarik sebelum pemasangan dan pena- 


rikan konstruksi girder diatas Rel KA dan 
segmen G, E, I. Sedang untuk launching dan 
penarikan girder itu sendiri dilakukan se- 
telah pekerjaan penarikan segmen C. 


Teknik penarikan pada masing-masing 
segmen, ujarnya, ada yang dilakukan de- 
ngan dua arah atas dan bawah. Juga ada 
yang dua arah bagian atas saja dan searah 
bagian bawah. Untuk penarikan dari dua 
arah pada atas dan bawah tendon, dilakukan 
pada segmen B, D, E,F,G dan H. Sedangkan 
untuk segmen A, C dan I tendon bagian atas 
ditarik dua arah dan bawah satu arah. Gaya 
yang diperlukan untuk masing-masing 
stressing slab rata-rata 130 kg/mm2. 

Proyek yang bakal menyerap dana 
Rp 13,518 milyar dan 141.359.257.84 Yen 
atau total Rp 16,342 milyar itu, hingga per 
akhir Maret 1994 sudah mengalami ahead 
skejul sebesar 16,189 persen. Dijelaskan 
pimpro, dengan keterpaduan koordinasi dari 
semua pihak, flyover bakal diselesaikan 
sesuai jadwal. Dengan selesainya proyek ini, 
tambahnya, akan semakin tertata arus lalu 
lintas di sekitar proyek. Dan diharapkan 
sampai 2005, masih bisa diantisipasi ledakan 
arus lalu lintas dari kedua arah tersebut. 
Sehingga flyover Kebayoran Lama yang 
sengaja dirubah desainnya dapat berfungsi 
secara optimal,” tuturnya.L) @akhidin). 


Nama Proyek: Flyover Kebayoran Lama. 
Pemilik: Direktorat Jenderal Bina Marga 
Departemen Pekerjaan Umum. 

Perencana: Nippon Koei-Jepang in Assosiation 
with PT Cipta Strada dan PT Arcende. 
Konsultan Supervisi: PT Indah Karya in 
Assosiation with Mott MacDonald Ltd, PT 
Dacrea dan PT Buana Archikon. 

Kontraktor: PT Silkar National Ltd. 


Irigasi Langkeme- Sulawesi Selatan. 


MENDAPAT PRIORITAS 
DALAM PELAKSANAAN 


Meningkatkan hasil panen dan pendapat- 
an petani, merupakan upaya strategis untuk 
tetap menjaga swasembada pangan. Untuk 
mencapai sasaran tersebut, diperlukan ber- 
bagai sarana dan prasarana berupa sistem 
irigasi yang memadai. Sistem irigasi perlu 
ditata sedemikian rupa, hingga bisa ber- 
“fungsi secara optimal. Kondisi sistem irigasi 
non teknis dan semi teknis yang ada secara 
bertahap ditinggalkan dan perlu beralih ke 
sistem irigasi teknis. Dengan irigasi teknis 
diharapkan, selain pola tanam menjadi lebih 
bervariasi, kualitas tanaman dan hasil panen 
pun bisa ditingkatkan. Realisasi dari pen- 
capaian tujuan tersebut, terus diupayakan 
oleh berbagai pihak, baik pemerintah mau- 
pun masyarakat sendiri. 

Indonesia yang memiliki gugusan pulau 
dari Sabang sampai Merauke, menyimpan 
demikian besar potensi alam yang harus di- 
kembangkan. Tanah pertanian subur mem- 
bentang di sebagian besar kepulauan Nusan- 
tara ini, seperti apa yang dimiliki oleh Pulau 
Sulawesi. Lahan subur tersebut menuntut 
untuk dikembangkan agar lebih produktif. 
Dan untuk pengembangannya, diperlukan 
sarana irigasi teknis yang mampu mening- 
katkan kesuburan tanah dan hasil panen. 
Berdasar kenyataan itu, pemerintah ber- 
sama masyarakat secara bertahap memba- 
ngun sarana tersebut. Salah satu sarana 


irigasi yang sedang dibangun antara lain 
Proyek Irigasi Langkeme. 

Proyek irigasi ini terletak di Propinsi Sula- 
wesi Selatan, mencakup dua Kabupaten 


yaitu Soppeng dan Bone. Seluruh daerah iri- 
gasinya terletak di Kabupaten Soppeng dan 
menyebar di 4 Kecamatan: Marioriwawo, 
Liliriaja, Lilirilau dan Lalabata yang berjarak 
180 km dari Ujung Pandang. Menurut Ir. 
Mudjiarman Dipl.HE-Pimpinan Proyek Iri- 
gasi Langkeme, proyek ini merupakan salah 
satu proyek dari 9 proyek irigasi yang disiap- 
kan Japan International Cooperation Agency 
(JICA). Daerah irigasi Langkeme termasuk 
salah satu daerah irigasi yang mendapat 
prioritas untuk dikembangkan sesuai Master 


Plan program pengembangan pertanian di 
Propinsi Sulawesi Selatan. Program pe- 
ngembangan ini disiapkan JICA pada awal 
Maret 1980. 

Sedang pelaksanaan pembangunan kons- 
truksi proyek Irigasi Langkeme ini, tuturnya, 
dimulai sejak tahun anggaran 1987/1988 
yang semula bernama Proyek Irigasi Lang- 
keme-Sanrego. Namun sejak tahun anggaran 
1990/1991 berubah menjadi Proyek Irigasi 
Langkeme. Dikemukakan, dalam proyek ini 
ada beberapa pekerjaan antara lain: mem- 
bangun dan merehabilitasi 18 buah bendung 
pada sungai-sungai Pissing, Jupang, Unyi 
dan Langkeme. Pembuatan saluran suplesi 


Salah satu bendung yang dibangun 
sekaligus membuka isolasi daerah 
terpencil. 


sepanjang 17,4 km, saluran induk 26,8 km, 
saluran sekunder 24,20 km, saluran irigasi 
kecil 18,8 km dan saluran pembuang sepan- 
jang 2,8 km. Selain itu membangun jaringan 
irigasi baru, memperbaiki / meningkatkan 
jaringan yang sudah ada dan membangun 
jaringan irigasi tersier seluas 6400 ha. 


Bekerja diatas teb) 
manfaat yang dapat diperoleh dari proyek 
Irigasi Langkeme ini adalah: a)Meningkatkan 
produksi beras dengan cara peningkatan 
intensitas tanam. perluasan areal tanam dan 
peningkatan hasil tanam, b)Meningkatkan 
kesempatan kerja bagi petani di kawasan 
pertanian tersebut, c)Meningkatkan pen- 
dapatan/standar hidup masyarakat dan 
d)Mempertahankan swasembada pangan 
khususnya beras. 

Ada beberapa kendala dalam pelaksanaan 
proyek Irigasi Langkeme antara lain masalah 
pembebasan tanah dan ulah” kontraktor 
pelaksana. “Terus terang dalam realisasi 
proyek ini ditemui beberapa kendala. Tetapi 
sebelum kendala ini bisa menghambat pro- 
yek, kami selesaikan secara cepat dengan 
melibatkan beberapa instansi terkait,” ung- 
kapnya. Misal dalam pembebasan tanah, 
kami dibantu oleh beberapa instansi terkait 
dan Alhamdulillah dalam tempo relatif sing- 
kat masalah tersebut sudah terpecahkan. 
Selain itu, ada kendala yang datang dari kon: 
traktor pelaksana. ” Karena kontraktor ter- 
sebut tidak bisa melakukan pekerjaan de- 
ngan baik, terpaksa kami putus kontrak- 
nya,” tegasnya. 
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Dengan pemutusan kontrak itu, akhirnya 
pekerjaan terlambat. Semula direncanakan 
bisa diselesaikan dalam waktu 4 tahun, tapi 
harus mundur dua tahun lagi. Kontraktor 
tersebut selain diputus kontraknya, juga di- 


black list untuk tidak boleh mengerjakan 
proyek-proyek di beberapa daerah, karena 


memang memiliki performance yang kurang 
baik. Untuk menggantikan kontraktor yang 
kurang mampu itu, pihaknya memilih kon- 
traktor yang sedang melaksanakan pekerja- 
an paket lain. 

Proyek yang diperkirakan selesai pada 
tahun anggaran 1994/1995 ini dibagi dalam 
6 paket pekerjaan. Keenam paket itu diten- 
derkan secara internasional dan semua di- 


Kenaan gan en A 


Ir. Bambang Triwibowo. 
menangkan oleh kontraktor nasional. Dari 


enam paket yang ditenderkan 4 paket di- 
menangkan oleh PT Pembangunan Pe- 
rumahan Cabang VIII Ujung Pandang. Da- 
lam penjelasannya kepada Konstruksi di 
site, Ir Bambang Triwibowo-Kepala Cabang 
VIII PT PP yang didampingi Ir Imam Pur- 
wono-Koordinator Proyek, mengatakan, pi- 
haknya menangani dua per tiga dari seluruh 
paket yang ada melalui tender bebas. 
Dijelaskan, dari keempat tender yang di- 
menangkan masing-masing Paket I bernilai 
Rp 19 milyar, Paket III sebesar Rp 16 milyar 


lebih, Paket V sejumlah 1,6 milyar dan Paket 
VI senilai Rp 9,6 milyar. Untuk masing-ma- 
sing paket yang dilaksanakan tak lepas dari 
kendala. Ada beberapa pekerjaan yang perlu 
penanganan khusus, antara lain kondisi 
topografi dan kondisi lapangan yang ber- 
batu. ' Kami menemui kendala saat pelak- 
sanaan paket 1. Tetapi untuk paket yang lain 
tidak ada hambatan yang berarti,” sambung 
Imam. Masing-masing paket dilaksanakan 
secara overlapping. Paket I, dari Mei 1989 
hingga September 1992, Paket III, dari Juni 


1992 sampai April 1994, Paket V, mulai Fe- 
bruari 1993 berakhir pada Maret 1994 se- 
dang Paket VI, dari Februari 1994 dan di- 
harapkan selesai Desember 1994. 
Diantara keempat paket tersebut, menu- 
rutnya, ada pekerjaan yang perlu penangan- 
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Talang air yang dibangun memiliki pilar setinggi 30 m. 


an khusus yaitu membangun saluran suplesi 
berupa box culvert diatas tebing batu. ” Ka- 
mi harus memotong tebing berbatu sepan- 
jang 150 m dan sekaligus membangun sa- 
luran berupa box culvet pada ketinggian le- 
bih dari 25 m,” ujarnya. Pelaksanaan pe- 
kerjaan diawali dengan clearing site dan 
penggalian batu di tebing. Untuk menggali 
batuan diatas tebing, paparnya, ditemukan 
masalah, karena harus dilakukan peledakan. 
Dan peledakan tidak bisa dikerjakan dengan 
bebas, sebab sekitar tebing terdapat jalan 
dan pemukiman yang berjarak relatif dekat 
dengan lokasi. 

Untuk peledakan diatur sedemikian rupa, 
agar pecahan batu-batu tersebut tidak sam- 
pai terlempar ke perumahan penduduk. 
Pada saat-saat peledakan juga tidak diper- 
bolehkan mengganggu arus lalu lintas. 


a 
ndiri. 


"Memang saat peledakan, jalan di sekitar 
ditutup sementara untuk menghindari ba- 
haya yang mungkin ditimbulkan,” ujarnya. 
Selain itu dipersiapkan beberapa alat berat 
seperti buldozer. Alat berat ini difungsikan 
untuk mengeruk kembali hasil ledakan yang 
runtuh ke jalan.” Begitu ledakan terjadi dan 
batu-batu runtuh ke arah jalan, buldozer 
langsung dikerahkan untuk mendorong batu 
dan tanah ke tempat pembuangan,” tandas- 
nya. Batuan dan tanah hasil ledakan lang- 
sung dibuang ke lokasi sekitar proyek. Dan 
kebetulan di site ada lembah-lembahn yang 
bisa dimanfaatkan sebagai tempat lokasi 
pembuangan, tambahnya. Dalam sehari di- 
kerjakan tiga kali peledakan, pagi, siang dan 
sore. 


Kesulitan lain terdapat pada saat melak- 
sanakan penggalian dan pengecoran kons- 


truksi bok culvert diatas tebing. Untuk me- 
laksanakan penggalian diatas tebing untuk 
box culvert ini memiliki resiko tinggi. Karena 
dengan lahan terbatas, harus pula memanu- 
ver dan memobilisasi alat berat diatas ke- 
tinggian lebih dari 25 m. ” Untuk mengerja- 
kan penggalian tanah diatas tebing, kami 
gunakan operator yang benar-benar handal 
dan berpengalaman. Kalau tidak, pekerjaan 
yang penuh resiko itu bisa gagal,” tandas- 
nya. Sedikit lengah saja dalam mengoperasi- 
kan alat, bisa terguling, tambahnya. Sedang 
pekerjaan pengecoran box culvert yang me- 
miliki dimensi lebar 2,5 m dan tinggi 3 m 
serta panjang 200 m dengan tebal 0,3 m itu 
dilakukan persegmen 5 m. Memang cukup 
sulit untuk mengecor pada ketinggian itu. 
Selain harus menggunakan pompa beton 
yang sulit didapat, juga mobilisasi peralatan 
demikian terhambat oleh kondisi site,” tutur 
Imam. 

Disamping itu, dengan kondisi topografi 
yang berlembah pula, maka diharuskan 
membangun saluran dengan sistem talang 
air. Talang air ini membentang dari bukit ke 
bukit yang didukung beberapa pilar. Dijelas- 
kan, pelaksanaan pekerjaan memang sedikit 
terjadi kesulitan, terutama pada pengecoran 
pilar yang tingginya mencapai 30 meter. 
Untuk mengecor pilar setinggi itu, awal pe- 
` kerjaan pengecoran dipakai perancah biasa. 

Tetapi ketika pada puncak pilar sistem pe- 
rancah biasa tidak bisa digunakan dan meng- 
gantinya dengan slipform. Ada talang yang 
sekaligus difungsikan sebagai jalan atau 
jembatan, tetapi ada pula yang khusus un- 
tuk menvalurkan air. 


Musim kemarau hanya 4 
bulan. 


Dikemukakan, kesulitan pekerjaan lapang- 
an juga dihadapi karena kondisi musim yang 
kurang mendukung. Karena proyek irigasi 
sebagian besar pekerjaan tanah, maka pe- 
ngaruh kondisi musim sangat besar.” Untuk 
mengantisipasi singkatnya musim kemarau 
yang hanya 4 bulan dalam setahun, kami 
harus membuat skejul yang benar-benar 
bisa dilaksanakan,” tuturnya. Sehingga 
pada saat musim kemarau tiba, terpaksa 


pekerja harus dilakukan nonstop, untuk 
mengejar penyelesaian pekerjaan yang tidak 
bisa dilaksanakan pada musim hujan. Begitu 
pula sebaliknya. Pada saat musim hujan 
tiba, pelaksanaan proyek diprioritaskan 
untuk item pekerjaan yang sama sekali tidak 
terganggu curah hujan, tambah dia. Sedang 
pekerjaan yang sangat dipengaruhi kondisi 
curah hujan adalah Paket I dan III. 
Mengenai pengaruh kondisi site terhadap 
pelaksanaan pekerjaan, ia katakan, cukup 
besar. Keperluan material berupa pasir dan 
batu bisa didapatkan di sekitar lokasi proyek. 
” Untuk pengadaan material tidak dijumpai 
kesulitan. Material berupa pasir dan batu 
diperoleh dengan menambangnya pada 
lokasi guarry yang diizinkan,” katanya. 
Kami mempunyai areal guarry seluas 7 ha, 
atas izin instansi terkait untuk keperluan 
proyek. Semula izin hanya diperuntukan pe- 
nambangan selama tiga tahun. Namun ka- 
rena masih ada kebutuhan atas material ter- 


Pelaksanaan pekerjaan tanah di atas 
tebing. 
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sebut, maka izin penambangan kami per- 
panjang sesuai kebutuhan proyek multi 
years ini. 

Dikatakan, mengingat proyek multi years 
dan letaknya terpencil itu, perlu dilakukan 
set-up pekerjaan yang benar-benar solid. 
Pekerjaan diset-up terlebih dahulu untuk 
mendapatkan nilai efisiensi yang tinggi. 
Kalau pekerjaan tidak diset-up dan diren- 
canakan dengan matang, kondisi site yang 
cukup jauh dari kota sangat berpengaruh 
besar terhadap pelaksanaan pekerjaan,” 
paparnya. Sebab itu, lanjut dia, untuk pe- 
kerjaan yang perlu mendatangkan material 
dan suku cadang dari kota terlebih dulu di- 
lakukan pengecekkan sebelum pelaksanaan 
pekerjaan. Misal alat berat, perlu dilakukan 
bagian mana saja yang perlu cadangan spare 


part dan kapan diperlukan disaat alat berat 


mulai dioperasikan. 

Demikian juga untuk material seperti se- 
men dan bahan-bahan bangunan yang tidak 
bisa didapatkan di lapangan. Material ini 
berusaha dipenuhi stoknya, agar ketika 
cuaca tidak memungkinkan untuk menda- 
tangkan ke lokasi, tidak mengalami ganggu- 
an pelaksanaan pekerjaan. ' Karena kebu- 
tuhan semen cukup besar, maka sistem 
pengadaannya kita tempuh melalui kontrak 
dengan pabrik semen PT Tonasa Ujung Pan- 
dang. Begitu pula dengan bahan bakar solar 
melalui kontrak langsung dengan Pertami- 
na,” tukasnya. 

Dari segi konstruksi, pelaksanaan pekerja- 
an cukup sederhana. Tetapi karena medan 
yang cukup berat, maka segala permasalah- 
an yang ada diupayakan agar dapat disele- 
saikan dengan cepat oleh para pelaksana 
lapangan. Kami berikan wewenang penuh 


Manuver alat berat dibatasi oleh tebing 
dan jurang. 
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kepada Site manager dan para pelaksana di 
proyek untuk mengambil tindakan dan ke- 
putusan menyangkut pelaksanaan proyek,” 
ujarnya. Namun itu dilakukan, sepanjang 
keputusan tersebut menyangkut nilai 
finance yang besar dan memungkinkan, 
tambahnya. 

Untuk mencapai hasil pekerjaan yang 
prima, sambung Bambang, selain memberi- 
kan kewenangan penuh kepada para site 
engineer dan pelaksana, juga menerapkan 
Gugus Kendali Mutu (GKM). ” Kami terapkan 
pola GKM, ternyata hasilnya sangat meng- 
gembirakan. Bahkan ada salah satu paket 
pekerjaan yang dijadikan proyek percontoh- 
an,” tukas Bambang. Dan paling membang- 
gakan, tambahnya Kakanwil PU Sulawesi 
Selatan, mengajak beberapa kontraktor un- 
tuk melihat hasil pekerjaan yang dilakukan 


Ir. Mudjiarman Dipl.HE. 


oleh PP, karena dinilai mutu pekerjaannya 
bisa dijadikan contoh yang baik. 

Dan keberhasilan proyek ini, katanya, ti- 
dak lepas dari faktor sumber daya manusia. 
Berkat kerja sama dan kekompakkan dari 
semua team personil proyek yang sudah ber- 
jalan selama 5 tahun dan baru akan berakhir 
pada 1994, dapat diselesaikan dengan mutu 
dan waktu yang disyaratkan,” tandasnya. 


Perlu membentuk P3A. 


Proyek irigasi yang bakal menyerap dana 
untuk konstruksi sebesar Rp 87 milyar itu, 
mampu meningkatkan kapasitas produksi 
dari 3 ton menjadi 7 ton per ha. Menurut 
Mudjiarman, sampai saat ini sudah diselesai- 
kan beberapa paket pekerjaan dan tinggal 
running test-nya saja. ' Namun kesulitan 
sekarang justru dari petani sendiri. Mereka 
belum terbiasa dengan sistem penggunaan 
air yang diatur oleh Perkumpulan Petani 
Pemakai Air (P3A),” ungkapnya. Untuk 
mengoptimalkan penggunaan air pihaknya 
segera membentuk P3A. Dan untuk masa 
sekarang ini, karena P3A-nya belum diben- 
tuk secara resmi dan terpadu maka peng- 
gunaan air di lapangan kurang baik. Para 


Ir. Imam Purwono. 


petani masih mengambil air tidak pada tem- 
patnya, misalnya dengan melubangi sa- 
luran. i - 

Mengingat pemanfaatan air oleh para pe- 
tani perlu diatur sedemikian rupa, maka 
selain dibentuk P3A, kami sediakan sarana 
dan prasarana untuk pelatihan dan pemberi- 
an kursus kepada para petani pengguna 
yang tergabung dalam kelompok tersebut. 
"Dengan pemenuhan sarana dan pelatihan 
bagi para petani, diharapkan pada masa 
operasi proyek bisa berjalan sesuai apa yang 
diharapkan,” tandasnya. Dan untuk meng- 
amankan suplay air di musim kemarau dan 
musim hujan yang memiliki perbedaan 
cukup besar, dilakukan kerja sama dengan 
instansi terkait. Dengan adanya proyek ini, 
ada pembukaan bagi daerah yang terisolir, 
karena semula belum ada sarana transpor- 
tasi berupa jalan. Namun dengan adanya 
proyek Irigasi Langkeme, daerah-daerah 
yang terisolir bisa berkembang. 

Keuntungan lain dari proyek ini bagi para 
petani, ujarnya, harga tanah persawahan 
mereka menjadi meningkat. Selain itu se- 
dang diusulkan, bagi para petani yang sa- 
wahnya dimanfaatkan untuk saluran, pem- 
bayaran pajaknya akan dikurangi. Dengan 
selesainya proyek ini, para petani bisa pula 
melakukan diversifikasi tanaman. Kalau 
mereka hanya menanam satu jenis tanaman 
dan terjadi panen, maka akan terjadi over 
suplay, maka jelas harga akan turun. 

C] @akhidin). 
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Apakah sama kasiba dan kawasan industri ? 


99 iperkirakan akhir April ini Ran- 
D cangan Peraturan Pemerintah 
(RPP) mengenai kebijakan Ka- 
wasan. Siap Bangun (Kasiba) akan diterbit- 
kan,” demikian kata beberapa pihak yang 
sempat hadir dalam Seminar Nasional HKI 
”Prospek dan Tantangan Pembangunan Ka- 
wasan Siap Bangun”, akhir Maret lalu. ` 


Pihak Himpunan Kawasan Industri (HKI) 


sebagai penyelenggara — seperti yang di- 
utarakan Ketua HKI — Halim Shahab, SH. 
MBA — berusaha menggali pemikiran-pe- 
mikiran yang berkembang dari para peserta 
sehubungan dengan akan ditindaklanjutinya 
Undang-Undang mengenai Perumahan dan 
Pemukiman —No: 4/1992. Pembahasan dalam 
seminar ini, tidak hanya Kasiba yang ber- 
kaitan dengan kepentingan HKI, tetapi juga 
dari kepentingan pembangunan pada umum- 
nya. 

Beberapa pihak menyatakan, sebenarnya 
Kasiba lebih tepat jika dikaitkan dengan UU 
mengenai tata ruang tidak hanya dicantum- 
kan dalam UU No: 4/1992, karena masalah 
penyediaan tanah bukan hanya untuk pe- 
rumahan dan pemukiman tetapi juga me- 
nyangkut berbagai sektor, termasuk industri. 
Seperti pengakuan Ketua HKI, bahwa kawas- 
an industri adalah kawasan siap bangun juga 
— Kasiba untuk industri yang di dalamnya 
juga terdapat areal perumahan untuk karya- 
wan industri. "Jadi sebaiknya dikaitkan 
dengan UU mengenai tata ruang UU No: 
24/1992, karena Kasiba sebenarnya akan 
banyak berkaitan dengan tata ruang” tegas- 
nya. n 

Di sisi lain yang sempat disinggung, yakni 
hingga saat ini Rencana Umum Tata Ruang 
(RUTR) Nasional belum lahir; khususnya 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan 
RTRW Dati II. Yang dikhawatirkan ialah, jika 
terjadinya tumpang tindih atau over lapping 
setiap peruntukan - Kasiba untuk perumah- 
an, kawasan industri (KI),-pertanian, pari- 
wisata, dan lain-lain. Kekhawatiran ini mulai 
timbul, karena akhir-akhir ini diketahui la- 
han-lahan pertanian produktif semakin ber- 
kurang, baik untuk perumahan maupun pem- 
bangunan KI. 


Kesesuaian tata ruang 

Mengutip pendapat Menteri Agraria dan 
Ketua BPN — Ir Soni Harsono, untuk meng- 
hindari adanya over lapping dalam peng- 
. gunaan tanah akibat adanya kelangkaan 
tanah, maka perlu adanya kejelasan me- 
ngenai RTR dan Tata Guna Lahan (TGL). 
Selain itu akan terjadi pula adanya tanah- 
tanah terlantar yang belum terbangun. 


Dikatakan oleh Ir. Rahadi Ramelan — Wakil 
Ketua Bappenas, Rancangan RUTR Nasional 
kini sedang diolah oleh tim Bappenas. Ke- 
sulitannya adalah peruntukannya sudah ada, 
tetapi RTRW-nya belum, terutama pada ting- 
kat kabupaten. Upaya yang dilakukan kemu- 
dian, mengatur kembali yang sudah ada men- 
jadi lebih baik sesuai peruntukannya. Jangan 
sampai merugikan aset-aset daerah: ter- 
utama fasilitas umum. Kelemahannya, tam- 
bahnya, pemerintah daerah belum memiliki 


Ir. Rahadi Ramelan 


profesionalisme yang cukup mampu dalam 
menyusun RUTRW tersebut. 

Berkenaan dengan kawasan industri, me- 
nurut Rahadi, pola lokasi kawasan industri 
(KI) sangat mempengaruhi kinerja pemba- 
ngunan industri secara keseluruhan. Ber- 
samaan dengan penyebaran lokasi KI, perlu 
pula dikembangkan tata koordinasi penca- 
dangan industri sesuai dengan RUTR Daerah, 
sehingga mendukung efisiensi pembangunan 
prasarana dan menghindari benturan pada 
penggunaan lahan dengan sektor produksi 
lainnya. 

Penyebaran lokasi industri di daerah, di- 
lakukan dengan memantapkan lokasi yang 
sudah berkembang, memperluas wilayah ba- 
ru yang secara ekonomis berkembang de- 
ngan mencegah dampak negatif terhadap 
lingkungan tersebut. Bagi lahan industri 
yang sudah mulai berkembang, pemantapan- 
nya dilakukan antara lain dengan mengikuti 
pola koridor dengan memperhatikan RUTR 
Daerah. Hal lain yang sangat perlu pula 
diperhatikan, yakni menyempurnakan iklim 
berusaha dan iklim investasi yang lebih sehat 
dengan penyediaan kebutuhan prasarana 
pendukung dan produksi yang efektif. 

Disinggung pula olehnya, pendekatan Ka- 
siba disektor industri, berarti kawasan indus- 
tri merupakan kawasan tepat pengelolaan 
industri pengolahan yang dilengkapi dengan 
sarana, prasarana, dan fasilitas penunjang 
lainnya yang disediakan oleh kawasan indus- 


tri sendiri. Selain itu konsepsi Kasiba juga 
bertujuan untuk merangsang serta memper- 
cepat pengembangan kawasan industri siap 
bangun dan menghilangkan dampak-dampak 
negatif dari penguasaan lahan. Untuk itu, 
perlunya penyederhanaan perolehan perse- 
tujuan prinsip dan izin lokasi KI yang disesui- 
kan dengan RUTRW. 

Yang dikemukakan Rahadi tersebut, pada 
prinsipnya tak jauh berbeda dengan Halim, 
bahwa KI sebenarnya Kasiba juga. Pengusaha 
KI, juga harus menyediakan kawasan industri 
siap bangun seluas 20 persen dari luas tanah 
yang telah diizinkan, sesuai dengan perse- 
tujuan prinsip setelah masa 3 tahun. Setelah 
itu dalam waktu tidak lebih dari 3 tahun sejak 
dikeluarkannya persetujuan prinsip, peng- 
usaha KI berkewajiban mematangkan se- 
luruh tanahnya sebagai kawasan industri — 
sebagai lingkungan siap bangun kawasan 
industri. 

Halim pun mengatakan, "kalau kita ingin 
memikirkan konsepsi Kasiba, maka jangan 
hanya diperuntukkan bagi pemukiman saja. 
Juga harus memikirkan zona-zona industri. 
Dan kesemuanya ini bertitik tolak dari pe- 
nataan ruang.” Alasannya, karena tata ruang 
nasional Indonesia terdiri dari kepulauan. 
Sesuai dengan Deregulasi Oktober 1993 pun 
juga diatur, bahwa di dalam kawasan industri 
boleh dibangun pemukiman industri. 

Guna realisasi kebijakan ini, awal April lalu, 
telah dilakukan kesepakatan tiga menteri — 
berupa Surat Keputusan Bersama (SKB Tiga 
Menteri ): Menpera, Menaker dan Menperin — 
mengenai penyediaan perumahan dan pe- 
mukiman bagi pekerja di KI. SKB ini pun, di- 
harapkan akan mendorong pengaturan sub- 
sidi dalam pembangunan rusun atau hunian 
horisontal sederhana bagi pekerja KI, demi- 
kian mengutip komentar Ir. Akbar Tanjung 
— Menpera. Seperti pula dikatakan Halim: 
Kasiba, industri dan pemukiman tidak bisa 
saling terpisahkan dan saling membutuhkan. 
Demikian pula di perkotaan, di lokasi tempat 
tumbuhnya pemukiman, akan berkembang 
pula daerah-daerah industri. Kedua konteks 
ini, tambahnya lagi, harus disejajarkan dan 
dipertimbangkan dalam setiap upaya untuk 
melahirkan peraturan mengenai pemukiman 
dan industri. 


Saling menunjang 

Metode pendekatan yang perlu dilakukan 
untuk menyiapkan kawasan industri siap 
bangun, menurut Wakil Ketua Bappenas: 

1) lokasi kawasan industri siap bangun 
harus mengacu pada RUTRW, untuk me- 
macu pertumbuhan ekonomi wilayah. Selain 
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itu juga perlu mempertimbangkan sumber 
daya alam dan manusia yang dimiliki masing- 
masing wilayah. 

2) perlu adanya tahapan dalam proses 
penyiapan dan pengolahan kawasan industri. 
Pada tahap penyiapan, perlu dipikirkan ter- 
sedianya infrastruktur yang mendukung in- 
frastruktur pemasaran, aspirasi dan kebutuh- 
an, kemudahan proses perizinan serta ke- 
sesualan tata ruang. 

3) usaha pengembangan KI siap bangun, 
perlu dilakukan secara terpadu, dengan ter- 
penuhinya seluruh sarana, prasarana pro- 
duksi berikut fasilitas dan sarana pendukung 


— seperti perumahan karyawan dan pusdik- 


lat. 

4) perlu dikembangkannya tata cara, krite- 
ria dan standar pembangunan yang baku 
sehingga dapat mempermudah pelaksanaan 
pembangunan. 

Kenyataan yang ada, menurut data HKI, 
18.000 hektar lahan di daerah Jawa Barat 
baru kira-kira dimanfaatkan 15 persennya. 
Penyebabnya tak lain kurang memadainya 
infrastruktur, belum tersedianya listrik, jalan 
belum ada, air belum ada. Rachmadi B.S — 
Direktur Jendral Cipta Karya mengatakan, 
meskipun belum ada aturan yang menyata- 
kan bahwa pembangunan di KI harus di 
bangun oleh pengusaha KI atau tidak, namun 
ja mengharuskan perlunya penyediaan lahan 
untuk perumahan bagi karyawan industri. 

Dalam penyediaan perumahan tersebut, 
harus diperhitungkan pula kemampuan daya 
beli karyawan. Dikatakan Rachmadi kembali, 
bahwa multiplyer penggunaan tanah yang di- 
sebabkan adanya kawasan industri, perban- 


dingan yang harus dipenuhi industri : peru- 


Halim Shahab, SH.MBA 


mahan adalah 1 : 3 — untuk menghindari tim- 
bulnya kawasan-kawasan kumuh. Berkaitan 
dengan ini pula adalah penyediaan lahan 
yang harus pula memperhatikan komposisi 
hunian berimbang — 1: 3: 6. 

Senada dengan penjelasan Rachmadi, Ha- 
lim mengatakan, pembentukan Kasiba pe- 
rumahan dan industri tidak dapat saling dipi- 
sahkan. Tempat-tempat dibangunnya daerah 
industri, akan berkembang pula daerah-dae- 
rah pemukiman. Jikalau pembangunan in- 
dustri tersebut tidak disertai dengan pem- 
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bangunan perumahan, akan menimbulkan 
kekumuhan baru. Namun, ia pun menekan- 
kan, bukan berarti di dalam Kasiba untuk 
perumahan harus terdapat kawasan industri. 
Pembangunan itu sendiri harus saling me- 
nunjang, dan tidak menimbulkan permasa- 
lahan pada tata ruang. 


Boleh swasta 


Kekhawatiran lain yang sempat terlontar 


dalam seminar ini, yakni kesempatan ber- 
usaha bagi swasta, sehubungan dengan akan 
diterbitkannya RPP tersebut. Ditegaskan 
oleh Rachmadi, Kasiba memang dikelola oleh 
BUMN, tetapi masih dimungkinkan BUMN 
bisa bekerjasama dengan swasta. Selain itu 
dimungkinkan pula di dalam Lingkungan 
Siap Bangun (Lisiba) yang berdiri sendiri 
bisa dikelola oleh perusahaan yang ditunjuk 
pemerintah. 

Ir. Haedar Ali — Direktur Tata Bangunan 
dan Perencanaan Tanah Ditjen Cipta Karya 
Departemen PU mengatakan, BUMN yang 
mengelola Kasiba, wajib mengelola tanah ter- 
sebut hingga tersedianya sarana, prasarana 
hingga jaringan primer dan sekunder. Pada 
saat pembangunan tersebut, swasta dapat 
bekerjasama di dalamnya. "Bentuk kerja- 
samanya itu, yang masih perlu diatur dalam 
PP mendatang,” tegasnya. Swasta pun dapat 
membeli sebagian lahan Kasiba tersebut 
untuk kemudian dibangun menjadi super- 
market, misalnya. Sedang Lisiba, dapat diba- 
ngun mulai dari pengadaan tanah hingga ter- 
bangunnya rumah. Hanya saja, baik Kasiba 
dan Lisiba, masih belum ditentukan luasan- 
nya. la berharap dapat keluar di dalam PP 
mendatang. 

Pada prinsipnya konsep Kasiba, bertujuan 
untuk mengatasi masalah penyediaan tanah 
yang diakibatkan adanya spekulasi-spekula- 
si: terutama pada saat pembebasan tanah 
untuk perumahan. Salah satu caranya de- 
ngan sistem konsolidasi tanah atau land 
consolidation. Yang tercantum dalam UU No: 
4/1992, konsolidasi tanah bisa dilaksanakan 
oleh swasta. 

Konsolidasi tanah di kawasan industri, su- 
dah pernah dilaksanakan, yakni di KI Pulo 
Gadung. Pada saat pelaksanaanya, hambatan 
utama ternyata saat kerjasama dengan pe- 
merintah daerah setempat. Masalah ini, 
demikian jelas Halim, harus sejak awal telah 
terpikirkan: khususnya yang berkenaan de- 
ngan mekanisme kerja sehingga tidak terlalu 
birokratis. la pun menyetujui, sebaiknya 
badan pengelola ini tetap dikelola oleh pe- 
merintah, dan ketentuan ini sudah harus ter- 
cantum dalam peraturan pemerintah men- 
datang, serta sebelumnya telah diatur dalam 
strategi kebijakan. 

Mengenai badan pengelola, sempat pula 
menjadi bahan pertanyaan: khususnya me- 
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ngenai pihak yang mendapat wewenang 
untuk mengelola Kasiba tersebut. Dikhawa- 
tirkan, badan tersebut hanya akan menjadi 
simbol birokratis saja, ungkapnya lagi. Ke- 
simpang siuran pendapat pun terjadi, karena 
kemungkinan akan dikelola oleh BUMN yang 
telah ditunjuk ataukah badan pengelola yang 
ditentukan. "Jika swasta diikutsertakan da- 
lam badan tersebut, jangan sampai timbul 
suatu 'kerajaan-kerajaan properti baru. 
Pemberian kewenangan itu pun harus diberi- 
kan secara bertahap,” tegasnya. Dan ini harus 
diatur secara tegas dan tetap, dalam per- 
aturan yang ada. | 

Pelaksanaan Kasiba dan Lisiba sesuai UU 
No: 4/1992, menurut Haedar, perolehan ta- 
nahnya dapat dilakukan tiga cara. Pertama, 
tanah negara bebas yang dapat didesain ber- 
dasarkan RUTR. Kedua, dengan konsolidasi 
tanah, sehingga masyarakat secara berke- 
lompok berusaha mendapatkan tanah dan 
membangunnya secara bersama untuk di- 
gunakan sendiri atau di kemudian dijual. 
Ketiga, dengan memanfaatkan tanah yang 
sudah ada sesuai RUTR. 


Tak bisa dihindari 

Lain lagi komentar Drs. Enggartiasto 
Lukita — Ketua Umum REI. Meski mendu- 
kung misi UU No: 4/1992, yakni tetap melaku- 
kan percepatan pembangunan, namun ber- 
harap agar tidak menghambat peran swasta 
dengan prinsip azas pemerataan. Salah satu 
dorongan pemerintah, dengan memberikan 
kesempatan membangun dalam skala besar. 
Dan Kasiba merupakan salah satu instrumen 
untuk mengontrol monopoli penguasaan la- 
han akibat pembangunan tersebut. 

la pun menyatakan pula — mendukung 
penjelasan Rachmadi dan Haedar — para 
pengusaha swasta bisa membangun Lisiba di 
dalam Kasiba, melalui pembelian tanah ma- 
tang siap bangun. Sedang Lisiba yang berdiri 
sendiri, dapat dikelola swasta. "Tidak akan 
terjadi unsur monopoli sehubungan dengan 
hal ini,” tegas Enggar. Dan yang berhak me- 
lakukan jual beli tanah adalah pihak badan 
pengelola yang ditunjuk pemerintah. 

"Pihak swasta dari kalangan industri pun 
dapat berperan dalam pembangunan RS dan 
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RSS: sebagai bentuk subsidi bagi karyawan- 
nya,” tambahnya. Penyediaan perumahan 
tidak hanya dari pihak developer yang ter- 
gabung dalam REI, pemerintah dan Perum 
Perumnas, tetapi swasta lainnya perlu ber- 
peran. Dengan kondisi lahan yang semakin 
langka, partisipasi pihak swasta misalnya 
dalam bentuk tabungan perumahan perlu 
mulai dipikirkan. 

Masalah lain yang menjadi sorotannya — 
senada dengan komentar Rahadi — yakni 
belum semua pemda di Dati II memiliki 
RTRW. Ironisnya, tambahnya, pemda yang 
telah memiliki RTRW pun tidak transparan. 
Jika hal ini terus terjadi, tak heran bila masa- 
lah spekulasi tanah sulit dikurangi. Tidak 
transparannya tersebut ditakutkan akan ter- 
jadi spekulasi tanah, tetapi bukan berarti 
“kalau tidak transparan juga tidak akan terjadi 
spekulasi. Terkadang pula tanah yang telah 
bersertifikat pun masih disengketakan. Pada 
akhirnya, banyak pihak developer yang 
menempuh bekerjasama dengan para calo 
tanah. 

Hampir semua peserta setuju bahwa per- 
caloan tanah atau spekulasi adalah masalah 
yang tidak mungkin dapat dihindari. Kini, 
perlu tindakan dari segi kepastian hukum 
dan mengefektifkan penarikan PBB — sebagai 
salah satu instrumen pengendalian harga 
tanah. Enggar pun memastikan, kejelasan 
dan bakunya peruntukan dalam RTRW akan 
dapat pula mengurangi over lapping dalam 
penggunaan tanah — khususnya menghindari 
timbulnya kampung-kampung kumuh akibat 
berkembangnya daerah-daerah kawasan in- 
dustri. Kelemahan lainnya, tambahnya, tidak 
semua Dati II memiliki RTRW yang mencan- 
tumkan secara detail pendaerahannya. Detail 
ini perlu khususnya untuk dalam rangka me- 
nerapkan sistem hunian berimbang 1: 3: 6. 

Di sisi lain, kini disinyalir banyak lahan- 
lahan yang terlantar atau belum dikelola — 
bukan dari pihak swasta saja. Penyebab, me- 
nurutnya, antara lain: ada pihak yang meman- 
faatkan sebagai spekulasi, sebagai enclave 
atau kantong-kantong yang telah dikuasai 
oleh calo tanah. Kalau pun dapat dimanfaat- 
kan, tidak efektif — hanya 20 hingga 30 per- 
sennya saja. Penyebab lainnya, keterbatas- 
an modal dan berubahnya kebijakan peme- 
rintah. | 

Berkenaan dengan masalah tersebut, Eng- 
gar mengajukan beberapa usulan. Pertama, 


perlunya pembentukan badan arbitrase. Ke- 


dua, perlu adanya enforcement. Salah satu 
instrumennya yakni penarikan PBB, bila ter- 
jadi penunggakan pembayaran dapat dikenai 
sanksi bunga bank. Ketiga, perlunya inven- 
tarisasi perizinan lokasi yang telah dikeluar- 
kan. Keempat, inventarisasi pemilikan atas 
tanah sebelum dilakukan sanksi pencabut- 
an. | | Emys 


Li 


Hercules pesawat legendaris, 
keunggulannya sudah merupakan cerita 
dunia. Sanggup mengemban sejuta misi. 

Tinggal landas dan mendarat 

di lokasi darurat. Tak hanya serdadu, 
mengangkut berton-ton logistik pun 
memang tugasnya. Hercules hasil teknologi 


Lockheed Corporation-Amerika. 
Perkembangannya, Lockheed Corp. tidak 


saja mengembangkan teknologi pesawat, 
tapi juga produk-produk "Computer 
Graphic Peripherals" dengan akurasi prima 
yang dikenal dengan merek CalComp. 


Pen Plotter 


Laser Plotters 


Digitizer Thermal Printer 
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Inkjet Plotter 


CCL 600 
Laser Printer A3 
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Sejak didirikannya, 1958, 

CalComp telah menjadi produk 

"Computer Graphic Peripherals" 
terkemuka-di dunia dalam aplikasi bisnis, 
teknik dan ilmiah. 

Dan CalComp adalah yang pertama 
memperkenalkan sistem "digital plotter". 
Penemuan ini yang menandai perkembangan 
CalComp sebagai "Computer Graphic 
Peripherals" terkemuka di dunia. 


Pastikan, ia membantu dan mengerjakan 
dengan sempurna apapun pekerjaan grafik 
anda. 


Portable Plotter Electrostatic 


Plotter 


—calcomp 


Teknologi Lockheed 
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PT. Jaya Real Properti, 


Akan membangun kota taman 
bernuansa internasional 


elalui upaya mengikutsertakan per- 
usahaannya dalam kancah inter- 
nasional atau go international PT 
Jaya Real Properti (JRP) - pada 4 April lalu 
dengan penjualan 35 juta sahamnya - 
meyakinkan publik akan kiprahnya di dunia 
properti. Dengan PT Pembangunan Jaya 
sebagai induk usahanya (holding), perusaha- 
an ini mempelopori pembangunan real 
estate dalam kawasan yang luas di Selatan 
Jakarta, sejak 15 tahun lalu - Kota Satelit 
Baru Bintaro Jaya seluas 100 hektar. 
Dikatakan salah satu Direktur PT Jaya 
Real Properti - Drs. Tanto Kurniawan, ilham 
dikembangkannya kawasan Bintaro Jaya 
adalah keinginan perusahaan untuk men- 


jadikannya sebagai kota satelit baru. Kota 
-Satelit Kebayoran Baru yang telah ada, 
menurutnya, tidak lagi berfungsi maksimal 
sebagai kota satelit, tetapi telah menjadi 
bagian dari Jakarta. Perkembangan ini di- 
coba dijawab oleh perusahaan dengan ada- 
nya Bintaro Jaya. Kini, Bintaro Jaya telah 
mengembangkan 307 hektar lahannya dari 
keseluruhan 821 hektar. Sejak mulai di- 
bukanya kawasan ini - sesuai dengan izin 


Saat dilakukannya public expose untuk 
penjualan saham 
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lokasi hingga Desember 1993 lalu - telah ter- 
bangun 7.205 unit rumah dan telah dihuni. 


Melihat perkembangannya sebagai kota 
satelit - yakni sebuah kota yang dirancang 


tidak untuk mandiri, namun memiliki sarana 
dan prasarana yang mencukupi sehingga 
tidak perlu bergantung dengan fasilitas kota 
yang ada - Kota Satelit Bintaro Jaya dinilai 


hampir memenuhi tujuannya. Bergerak dari 
penilaian ini, lalu 1994 perusahaan ini mem- 


buat suatu aksentuasi yang agak lain untuk 
lebih mengangkat eksistensi kota satelit ini. 
Kota Satelit yang dilengkapi pula dengan 
taman-taman luas dan bernuansa internasio- 
nal. Nama kota satelit ini pun berganti men- 
jadi Kota Taman Bintaro Jaya (The Garden 
City Bintaro Jaya), seperti dilakukannya 
pada public expose April lalu juga. 

” Kalau mengingat motto perusahaan ini: 
Hidup Nyaman di Alam Segar, maka dengan 


penamaan baru seharusnya menjadi Hidup 
Nyaman di Alam Yang Lebih Segar,” jelas 


Tanto meyakinkan. Tak berlebihan kiranya 
penamaan ini, karena sebenarnya Bintaro 
Jaya pernah beberapa kali memenangkan 
penghargaan penghijauan. Nama yang di- 
buat, melanjutkan yang telah terintis se- 
belumnya. 

Ide pengembangan menjadi kota taman, 
nampaknya juga melihat prakiraan mening- 


katnya aktifitas kawasan ini, terutaina pada 
1996 mendatang. Propektus ini, membuat 


perusahaan ini sejak 1992 lalu mulai me- 
lakukan pengembangan master plan-nya. 


Pihak konsultan yang menangani master 
plan-nya pun, yakni Design Group (Balti- 
more USA), telah mendapatkan brief atau 
arahan dari perusahaan PT JRP ini. Suatu 


Drs. Tanto Kurniawan . 


master plan yang memuat pusat bisnis de- 
ngan segala asesorisnya dan ditunjang 
dengan penekanan pada keteduhan taman- 
tamannya. i 


Mempertahankan ekosistem 
Untuk menciptakan karakter taman yang 
memberikan kekhasan kawasan ini, Jaya 
Real Properti tidak hanya sekedar mem- 
bangun taman-taman seperti yang biasa ter- 
dapat di lokasi-lokasi real estate lainnya. 
Kalau perlu, ada taman hutan raya se- 
macam park yang besar, yang keteduhannya 
dapat dinikmati dan menampung aktifitas 
penghuni Bintaro. Taman dengan standar 
dan nuansa internasional,” urainya. 
Kehati-hatian PT JRP untuk mewujudkan 
Bintaro Jaya sebagai kota taman, nampak- 
nya patut dihargai. Ini dilakukannya dengan 
sedapat mungkin mempertahankan eko- 
sistem yang ada, sehingga nantinya diharap- 
kan dapat berfungsi pula sebagai daerah 
resapan air dan memberikan nilai estetis 
bagi lingkungan. Mempertahankan eko- 


sistem, berarti menciptakan Bintaro yang 
selalu berusaha kembali ke alam - back to 


nature - sehingga hanya dilakukan sedikit 
improvisasi. Diakui pula oleh Tanto, untuk 
memperoleh lahan sesuai dengan karakter 
yang diinginkan, cukup sulit. Terkadang 


Rencana Central Business District 
Bintaro Jaya, lebih mengutamakan 
tamannya. 


harus mengorbankan nilai-nilai komersial- 
nya. Misalnya lahan yang terletak di tepian 
sungai yang berkelok-kelok, bagian tepinya 
sengaja dibiarkan alami dan ditata dengan 
penanaman rerumputan supaya penghuni 
pun dapat duduk dan menikmati keindahan 
tamannya. | 

Meski desain dari tamannya saat ini belum 
ada, namun ide dasarnya telah ada di Bin- 
taro Jaya, tinggal mengembangkannya. 
Taman bernuansa internasional dan ber- 
karakter tropis. Beberapa kota taman di Asia 
akan dicoba dikunjungi, jelasnya, untuk 
mencari bentuk karakter tropis yang ber- 
standar internasional. Seperti Singapura 
misalnya, ia bukan lagi sebagai Lion City 
tetapi sebenarnya Garden City. Taman- 
tamannya tertata dengan baik dan memberi- 
kan keteduhan kota dan bagi penghuninya. 


Suasana ini yang juga diinginkan terdapat 
di Bintaro Jaya. 


Suka sama suka 

Karakter taman, nampaknya direncana- 
kan suatu ciri yang akan mendominasi di 
seluruh kawasan Kota Taman Bintaro Jaya 
ini. Hingga bangunan tingginya pun akan 
didesain bertaman. Untuk itu prosentase 
hijaunya cukup besar. Hanya maksimal 40 
persen, atau berkisar 25 hingga 30 persen, 
sehingga kesan tamannya akan benar-benar 
terasa, dan dengan mempertahankan nilai 
kealamiahan semaksimal mungkin. Sedang 
untuk mencapai harmonisasi dari segi ke- 
tinggian antar bangunan-bangunannya 
hingga kini, menurut Tanto, masih dicari 
solusinya, karena harus mendapatkan per- 
setujuan dari Bappeda dan Departemen PU 
Tangerang. Ia memastikan, ketinggiannya 


tidak akan melebihi 7 lantai. 
Prinsip yang dilakukan perusahaan ini 


dalam perolehan lanannya 'suka sama suka’, 
sehingga hampir tidak mengalami kesulitan 


yang berarti sejak Bintaro Jaya mulai di- 
kembangkan. Menurut Tanto, dalam mem- 
peroleh lahan sebaiknya developer tidak 
hanya mencari keuntungan saja, tetapi 


harus memperhatikan lingkungan. Lokasi di 
sekitar perumahan Bintaro Jaya memang 


pada umumnya sudah banyak terdapat 
hunian. Pendekatan yang dilakukan per- 
usahaan ini, dengan pendekatan secara 
persuasif, jika setuju baru mereka men- 
dapatkan kompensasi dari penjualan ter- 


sebut. 
Kami menawarkan plafon harga untuk 


pembebasan tanah, baru dilakukan pen- 
dekatan pada pemilik tanah. Dan tidak ada 
pemaksaan bila tidak berkenan terhadap 
plafon yang kami tawarkan,” tegasnya. 
Kreatifitas perusahaan ini dalam menata 
lingkungannya dilakukan dengan mereno- 
vasi jalan-jalan lingkungan pada bagian- 
bagian areal yang tidak berhasil dibebaskan. 
Keseluruhan yang berusaha ditampilkan 
adalah keserasian antara lingkungan ter- 
bangun dan lingkungan eksisting. Ada ke- 


seimbangan dalam penataan dan mencipta- 


kan keterbukaan dalam berinteraksi. 
Interaksi dalam lingkungan perumahan 


Bintaro Jaya, memang sengaja diciptakan, 


antara penghuni lama dan pendatang. Pada 
lokasi-lokasi tertentu, sengaja dibuatkan 
akses langsung dengan perumahan pen- 
duduk setempat. Dengan bukaan-bukaan 
tersebut, memberi kesempatan pula bagi 
penduduk setempat untuk menikmati setiap 
fasilitas yang ada di Bintaro Jaya. Harmoni- 
sasi dalam jalinan interaksi sosial pun 
dengan sendirinya akan terwujud. ' Har- 
monisasi yang membentuk suatu life style,” 
demikian kata Tanto. 
Keseluruhan lahan yang akan dikembang- 


kan untuk dijadikan sebagai Kota Taman 
Bintaro Jaya seluas 1400 hektar, termasuk 


800 hektar yang sedang dalam proses pem- 


bebasan. Idealnya, master plan memang ' 


dibuat sesudah dilakukan pembebasan 
tanah. Tetapi nampaknya ini sulit dilakukan 
karena proses pembebasan tanah itu mem 
butuhkan waktu. Keadaan ini tentunya di 
tuntut suatu kejelian dan kreatifitas de- 
veloper untuk berimprovisasi, dan strategi 
pembebasan tanahnya harus canggih. De- 
mikian pula yang dilakukan Jaya Real Pro- 
perti, setiap kali harus dilakukan evaluasi 
terhadap rencana tapak (Site plan) dan ren - 
cana blok (blok plan). Namun ia mengata- 
kan, meskipun ada perubahan pada master 
plan, prosentasenya termasuk kecil. 
Perubahan yang agak sulit dilakukan ada- 
lah terhadap peruntukan. Itulah sebabnya 
Bintaro Jaya memiliki pula perencanaan un- 
tuk jangka panjang dan jangka pendek, yang 


mengikuti keberhasilan dari proses pem- 
bebasan tanah. Adakalanya harus disesuai- 
kan pula dengan lingkungan perumahan di- 
sekitarnya. Misalnya saja, rumah tipe kecil 
akan lebih tepat jika berdampingan dengan 
perumahan penduduk setempat, kemudian 
makin ke pusat kota untuk tipe besar. Yang 
tampak kemudian tatanan gradasi yang ter- 
komposisi baik dan seimbang, selain juga 
ditunjang dengan pemilihan peruntukan 
rumahnya yang memang untuk tingkat me- 
nengah. Perbedaan terhadap lingkungan di 
sekitarnya menjadi tidak terlalu kontras. 


Bernuansa internasional 
Tahun depan, PT Jaya Real Properti, 
merencanakan tidak hanya mengembang- 
kan kota taman di Kota Satelit Bintaro Jaya, 
tetapi juga akan membangun kota taman 
baru yang hampir serupa - baik luas, konsep, 
maupun fasilitasnya. Dengan adanya dua 
kota taman tersebut, keinginan perusahaan 


ini agar beridentitas kota taman, akan lebih 
terwujud. Kota taman yang bernuansa dan 


bernafas internasional. Upaya diversifikasi 
proyek-proyeknya di luar lokasi kawasan 


Antara lingkungan terbangun dan 
eksisting tampak tertata harmoni. 


Bintaro menyebabkan sejak 1992, perusaha- 
an ini yang semula bernama PT Bintaro 
raya menjadi PT Jaya Real Properti seperti 
saat ini, agar masyarakat pun tidak berkono- 
tasi sama. 

Nuansa internasional yang ingin diwujud- 
kannya, salah satunya dengan membangun 
sekolah-sekolah internasional. Sekolah inter- 
nasional pertama yang telah dibangun ada- 
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lah British International School, terletak di 
sub-district dari perumahan Bintaro Jaya. 
Sekolah lainnya yang akan berada di ling- 
kungan perumahan ini: Japanese Inter- 
national School dan Indonesian International 
School. Adanya sekolah internasional, ber- 
arti pula taman-tamannya harus berstandar 
internasional sehingga dapat menarik orang 
asing untuk tinggal di Bintaro Jaya, karena 
umumnya mereka ingin tinggal mendekat- 
kan diri dengan lokasi sekolah anak-anak- 
nya, jelasnya kembali. Untuk itu akan di- 
bangun pula sebanyak 150 unit town houses 
bagi mereka, selain juga akan ada apar- 
temen. 

Ketiga sekolah internasional tersebut bagi 
pengembangan Bintaro Jaya, nampaknya 
sebagai titik tolak pertama untuk mewujud- 


Keteduhan taman-taman tropis yang 
akan mendominasi 


kan sebagai kota taman yang bernuansa 
internasional. ''Tidak semua kota satelit 
mempunyai taman dan tiga sekolah inter- 
nasional,” kata Tanto lagi sedikit mem- 
banggakan. Untuk membuat kota satelit 
tidak sulit persyaratannya, asal punya lahan 
minimal 1500 hektar, mempunyai pengem- 
bangan sekian tahap dan sekian tahun, serta 
mempunyai fasilitas yang cukup lengkap: 
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Peta pencapaian ke Bintaro Jaya 


dan yang terdapat di Bintaro Jaya akan tidak 
sama dengan kota satelit lainnya. 

Tujuan utama pembangunan kota taman 
tersebut, tidak hanya dititik tolakkan pada 
pembangunan sekolah-sekolah internasional 
saja, tetapi lebih ditujukan pembangunan 
kawasan pusat bisnis atau Central Bisnis 
District (CBD), yang akan dimulai pada 1996 
mendatang. Beberapa gedung yang akan di- 
bangun di antaranya: 2 apartemen, 1 hotel, 
1 pusat perbelanjaan, dan 3 gedung kantor. 
Keseluruhannya akan memakan waktu 5 
tahun. Pengembangan kawasan pusat bisnis 
ini harus ditunjang pula dengan prasarana 
jalan yang memadai untuk menghindari 
masalah lalu-lintas, berupa jalan tol sebagai 
akses utama. Target pembangunan jalan tol 
ini yang kini diprioritaskan. 

Diyakininya, dengan adanya jalan tol ter- 
sebut, akan dapat mengurangi atau meng- 
hindari pemusatan beban lalu-lintas di satu 
lokasi. Jarak tempuh antar pusat kota pun 
dapat diperpendek. Jalan tol tersebut, tahap 
konstruksinya direncanakan akan dimulai 
tahun ini dan akan menghubungkan pula: 
Kota Mandiri Bumi Serpong Damai, Kota 


- Taman Bintaro Jaya dan kota taman baru: 


sejauh 13 kilometer. Hasil kerjasama dalam 
bentuk Built Operate Transfer (BOT) antara 
PT Jasa Marga - sebagai penyedia lahan, dan 
PT Bintaro Serpong Damai - sebagai penye- 
dia dana. Dana PT Bintaro Serpong Damai 


ini diperoleh dari komposisi saham, 40 per- 
sen PT JRP dan 60 persen PT BSD. 


Masih berpeluang 
Mengulang suksesnya sebagai salah satu 
pionir dalam pembangunan perumahan, PT 


Jaya Real Properti akan membangun 1600 
hingga 1700 unit rumah setiap tahunnya: 


termasuk 44 unit tipe RSS yang diakui Tanto 
kini telah habis terjual meski belum selesai 
pembangunannya. Nampaknya tiga prinsip 


utama - kualitas, inovasi, dan pelayanan 


yang baik - untuk mengembangkan proyek- 
proyeknya menjadikan alasan suksesnya 
perusahaan ini. Semisal tipe RSS ini - de- 
ngan luas lahan 70 hingga 80 meter persegi 
berukuran 21 hingga 26 meter persegi - 
walau berharga Rp 11 juta, kualitas tetap 
menjadi keutamaan. 

Ia pun menilai, prospektus pembangunan 
perumahan hingga tiga tahun mendatang, 
masih menduduki urutan pertama dalam 
bisnis properti: khususnya landed houses. 
Masyarakat Indonesia tidak lagi melihat 
rumah atau papan sebagai kebutuhan se- 
kunder, tetapi sudah menjadi kebutuhan 
primer, karena kebutuhan sandang dan 
pangan umumnya telah terpenuhi. Iklim 
baik ini, rupanya yang membuat perusahaan 
ini mengalokasikan 50 persen dari hasil 
penjualan 35 juta sahamnya untuk mengem- 
bangkan Kota Taman Bintaro Jaya dan 50 
persennya untuk memulai pembangunan 
kota taman kedua. 

Seperti dikatakan Ir Ciputra - Presiden Di- 


rektur PT Pembangunan Jaya, kami me- 


“lakukan pengembangan tersebut karena 


pasarnya masih ada dan masyarakat Indo- 


nesia umumnya tidak ingin menyewa, tetapi 
ingin membeli. Dengan membeli rumah, 


berarti mereka akan lebih menghemat. 'Itu- 
lah apresiasi mereka, karena harga rumah 
dan tanah akan terus meningkat,” tegasnya. 

Suasana yang baik ini, urai Tanto, se- 


harusnya dapat dijawab oleh para developer 
dengan suatu kehati-hatian agar tidak terjadi 


kelebihan pasok (over suply). Jangan sampai 
mereka lalu berlomba-lomba dalam mem- 
bangun rumah. Jika hal ini terjadi, maka 
akan dapat membingungkan dan merugikan 
konsumen. Mereka akan menjadi rancu. 
Kemungkinan ini, juga harus dapat dianti- 
sipasi oleh developer. Selain itu, lanjutnya, 
di masa mendatang kelangkaan lahan akan 
menjadi masalah utama. Berarti di samping 
developer harus mencari lahan-lahan baru 
dan membangun hunian vertikal, mereka 
juga harus mencari inovasi-inovasi baru 
yang sifatnya advance. Bukan lagi landed 
houses. 

Diakhir pembicaraan ini, Tanto berharap, 
6 tahun mendatang Jaya Real Properti akan 
telah membangun kira-kira 50.000 unit 


rumah, termasuk di atas lahan di luar Bin- 
taro Jaya. Pembangunan dua Kota Taman 


Bintaro Jaya ini, direncanakan akan me- 


makan waktu 25 tahun, Untuk pengembang- 
an lima tahun mendatang, nampaknya tidak 
menjadi masalah bagi perusahaan ini. Masih 
ada 1400 hektar lahan lagi yang akan di- 
kembangkannya dan akan ada 2000 hektar 
lahan bagi pembangunan kota taman baru. 
Sejumlah lahan lainnya, di beberapa lokasi 
di Jabotabek dan Jawa Timur, sudah siap 
pula untuk dikembangkan.LJ Enny s. 


PT Dirgakreasi Bangunprima 


Membangun citra dengan pelayanan prima 


T Dirgakreasi Bangunprima, adalah 
sebuah perusahaan konsultan yang 
bergerak di bidang perencanaan ahli 
perkotaan, arsitektur dan desain interior. 
Sejarah perusahaan ini dimulai dari rintisan 
pendirinya Ir. Yudyanto Sutanto (Direktur), 
sejak masih di bangku kuliah jurusan arsitek- 
tur Universitas Tarumanegara, - Jakarta. 
Diakuinya, kerja magang yang dilakukan 


Gedung BCA Karawang 


semasa kuliah itu semata-mata bertujuan 
mencari uang guna membiayai kuliahnya. 
Tetapi justru dari pengalaman dasar inilah 
yang akhirnya mendorongnya untuk terjun 
berwiraswasta di bidang konsultansi. 
Pada tahun 1987, setamat kuliah ia men- 
dirikan PT Prima Sarana dengan kegiatan 
usaha bidang perencanaan sekaligus kon- 
traktor. Ada pengalaman yang mendorong- 
nya membentuk badan usaha. Yaitu ketika 
masih kuliah ia mendapat order mendisain 
dan membangun sebuah bangunan Cold 
Storage. Karena merasa belum mampu, ia 
berusaha mencari partner yang memang 
sudah pakar di bidang itu. Dari pekerjaan 
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itulah ia banyak belajar. Sehingga ia dapat 
mengetahui secara detil proses kegiatan 
proyek mulai dari awal sampai pelaksanaan. 

Pengalaman itulah yang dijadikan modal 
dalam mengeloia perusahaan. Pada mula- 
nya, memang order yang diterima masih ter- 
batas proyek kecil-kecil, seperti gedung 
kantor kecil-kecil, perumahan dan lain-lain. 
Tetapi berkat ketekunannya usahanya se- 
makin berkembang. Bahkan pada tahun 
1990 ia memutuskan untuk membagi ke- 
giatannya dengan membentuk sebuah per- 
usahaan baru yaitu PT Dirgakreasi Bangun- 
prima. Perusahaan baru ini khusus mena- 
ngani bidang konsultansi dengan spesialisasi 
untuk perancangan bangunan gedung, per- 
kantoran dan hotel. 

Kini PT Dirgakreasi Bangunprima memiliki 
tenaga kerja sekitar 30 orang dengan tenaga 
intinya terdiri 8 orang insinyur arsitek, 5 
insinyur sipil untuk pengawasan lapangan 
dan 7 orang drafter. Diantara proyek yang 
ditanganinya dengan sukses antara lain 
Hotel Ibis — Kemayoran. Yang masih dalam 
perencanaan adalah sebuah proyek apar- 
temen di Sunter dan sebuah hotel non bin- 
tang di kawasan Kedoya, Jakarta. 

Menurut Yudyanto kepada Konstruksi 


ketika ditemui di kantornya di Jalan Empang 
Bahagia Raya No.15 — Jakarta belum lama 


ini, kepercayaan yang diraih perusahaannya 


Apartemen di Sunter (gambar perspektif) 


Ir. Yudyanto Sutanto 


kian meningkat antara lain karena dalam 


menangani setiap pekerjaan disertai tang- 
gung jawab penuh serta pemberian pelayan- 
an yang prima terhadap setiap klien. 
Yudyanto percaya bahwa dengan memenuhi 
komitmen tersebut, klien akan memberikan 
kepercayaan yang tentu saja bisa berdampak 
positif bagi usahanya, seperti kemungkinan 
adanya repeat order, misalnya. 

Ia juga percaya bahwa bidang konstruksi 
di Indonesia masih mempunyai potensi 
besar sehingga usaha yang berkait dengan 
bidang itu masih bisa berkembang baik. 
Kita sedang membangun. Dan setiap usaha 
apapun tentu ada pembangunan. Misalnya 


saja pembangunan di bidang perkebunan 
tetap membutuhkan fasilitas bangunan se- 
perti untuk pemasaran, kantor maupun 
gudang. Jadi pembangunan fisiktak mungkin 
berhenti kecuali jika perekonomian negara 
berhenti,” ujar Yudyanto optimistis. 


Bangunan hotel paling rumit 

Bagi Yudyanto, dalam mengelola usaha, 
ada dua masalah yang harus benar-benar 
dikuasai. Pertama, sebagai arsitek harus 
mengetahui tentang pelaksanaan pemba- 
ngunan proyek. Oleh karena itu seorang 
arsitek perlu magang dari awal hingga akhir 
proyek sehingga tahu persis gambar yang 
akan dilaksanakan di proyek jadinya seperti 
apa. Jika tidak gambar yang mungkin dibuat 
dengan baik tetapi akhirnya sulit dilaksana- 
kan di lapangan. 

Kedua, seorang arsitek juga perlu menge- 
tahui masalah ekonomi. Karena pada 
umumnya owner yang dihadapi perusaha- 
annya tentu menghendaki agar pengembali- 
an investasinya bisa cepat. ' Seperti Hotel 
Ibis - Kemayoran yang kami tangani, kami 
dapat lay out dasar dari konsultan Perancis, 
sementara konsep dasar dari manajemen 
hotel. Dalam konsep itu semua ukuran 
ruang, ranjang dibuat pas. Konsep mereka 
untuk hotel kelas bisnis yang secara fungsi 
hanya untuk tidur dan mandi, tidak perlu 
dibuat ukuran besar-besar karena akan bo- 
ros biaya. Kami harus dapat menyesuaikan 
konsep tersebut dalam pengembangan de- 


sain yang kami buat. Sehingga secara eko- 
nomi dapat tepat dengan anggaran yang 
ada. Biar kecil tetapi rapi, comfort dan leng- 
kap sesuai fungsinya. Dengan space yang 
praktis, owner akan bisa menjual lebih 
murah sehingga bisa bersaing,” katanya. 

Diakuinya, diantara bangunan yang men- 
jadi spesialisasinya, bangunan hotel dinilai 
paling rumit penanganannya. Sebab, baik 
bentuk, fasilitas serta manajemennya, se- 
mua berbeda satu dengan yang lain. Semua 
serba complicated. 

Dalam upaya memberikan tanggung jawab 
dan pelayanan prima kepada klien, Yudyan- 
to mencobanya dengan melatih dan mem- 
berikan pengarahan sebaik mungkin kepada 
para personil perusahaannya. Sehingga 
mereka tahu kadar tanggung jawab masing- 
masing. Kita coba memberikan satu kele- 
bihan sebatas kemampuan kita sehingga 
owner merasa dibantu dan tak pusing lagi 
menghadapi proyeknya. Juga dari segi eko- 
nomi kita coba berikan saran sehingga me- 
reka puas. Sekarang kebanyakan owner le- 
bih banyak bicara soal marketing dari pro- 
yeknya sehingga kitapun harus bisa men- 
jawab kesulitan mereka. Istilahnya kita tak 
pelit berikan ilmu kepada owner. Kita tak 
perlu takut memberikan informasi kepada 


owner sehingga mereka mau memberikan 
proyek kepada kita. Mereka kan maunya 
cepat dan baik,” ujarnya. 

Yudyanto menjelaskan, selama ini proyek- 
proyek yang digarapnya semuanya dari sek- 
tor swasta. Untuk meraih proyek Pemerin- 
tah diakuinya belum menguasai prosedur 
birokrasi hingga harus banyak belajar yang 
tentunya memakan waktu. Sementara pro- 
yek-proyek swasta masih cukup banyak, 
sehingga perusahaan masih dapat dikem- 
bangkan dengan baik. 

Namun, menurutnya, menangani proyek 
swasta juga banyak kendala yang harus di- 
hadapi. Karena pada umumnya owner swas- 
ta seringkali merasa sebagai “raja” sehingga 
bisa seenaknya sendiri dalam memberikan 
keputusan. ' Tetapi kita sebagai arsitek ten- 
tunya akan memberikan pengarahan atau- 


Hotel Ibis - Kemayoran (gambar perspektif) 


pun masukan yang kita anggap lebih baik. 
Kita tetap mengikuti kemauan owner tetapi 
tentunya kita juga harus bisa memberikan 
pertimbangan yang lebih baik. Sebab kita 
harus mengakui bahwa kita selalu berada di 
pihak yang kalah,” ujarnya. 

Masyarakat Indonesia sendiri, menurut- 
nya, masih kurang menghargai tenaga arsi- 
tek. Mungkin karena penggunaan jasa arsi- 
tek di Indonesia masih relatif baru. Memang 


untuk bangunan satu /dualantaiperan arsi- 


tek kurang terasa karena jika salah gampang 
dibongkar. Padahal, jika menggunakan jasa 
arsitek, kemungkinan itu bisa dihindari. 
Tetapi untuk lantai banyak peran arsitek 
lebih besar, karena owner tak bisa mena- 
ngani sendiri. 

Kendala lain yang dihadapi Yudyanto da- 
lam mengelola usaha adalah persaingan pa- 
sar. Yang menarik disini adalah soal main 
banting-bantingan fee. Tetapi, pihaknya 


lebih banyak mengambil jalan tengah. ' Kita 
ambil yang sedang-sedang saja, tetapi tetap 
berusaha memberikan service sebaik mung- 
kin. Sehingga owner yang membayar fee 
merasa mendapat pelayanan sesuai dengan 
apa yang mereka berikan. Jika fee terlalu 
rendah kita sulit memberikan pelayanan 
yang baik,” kata Yudyanto. 

Di bidang manajemen, ia berharap, tahun 
ini bisa memperbaiki dan ditingkatkan ke- 
mampuannya karena pola lama dirasakan- 
nya sudah kurang sesuai. Pola yang seka- 
rang dianut lebih bersifat keluarga sehingga 
masih banyak toleransinya, sehingga dirasa- 
kan dapat menghambat perkembangan per- 


usahaan. 

Di bidang personil, perusahaan lebih 
mengutamakan staf lama serta berusaha te- 
rus meningkatkan kemampuannya. Untuk 
pekerjaan yang kurang dikuasai barulah 
menyewa tenaga dari luar. Untuk penam- 


bahan staf baru, diakui Yudyanto dirasakan 
sulit mencari tenaga lulusan yang siap pakai. 
Sementara jika cari yang sudah pintar, 
biasanya sudah memiliki karakter sendiri 
sehingga lebih suka mencari tenaga yang 
baru lulus, kemudian dididik oleh para se- 
niornya. 

Disamping itu peningkatan kemampuan 
juga dilakukan dengan mengikutsertakan 
staf dalam seminar-seminar, kursus maupun 
penyediaan perpustakaan. Sebab, menurut 
Yudyanto, modal konsultan adalah buku- 
buku yang harus banyak dibaca untuk me- 
nambah pengetahuan. 

Upaya diversifikasi usaha juga dipikirkan, 
antara lain adanya keinginan untuk mem- 
bentuk tim diluar disiplin arsitektur. Misal- 
nya untuk bidang struktur, mekanikal dan 
elektrikal. Namun hal itu, tergantung per- 


kembangan kebutuhan perusahaan. 
Muhammad Zaki 
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BAHAN 8 ALAT 
ANA a pa pa na a sa pana a saga o ono naa WAHAN a 


aaa Beban ea Pan aee aane tenant 


Manan 


a o a n anana ane 
po a o a noo o a o aoo non o a o o opa eaaa ono, 


Penerapan 150 9000 


meningkatkan efisiensi 


dan daya saing 


Me 1 April 1994 di Indo- 
nesia berlaku satu standar 
mutu yaitu Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yang berada di- 
bawah pengelolaan Dewan 
Standarisasi Nasional (DSN). Di 
antara standar-standar SNI itu 
ada satu standar yang sangat 
penting bagi dunia usaha, yaitu 
Standar System Manajemen 
Mutu Seri SNI 19-9000. Standar 
ini merupakan adopsi dari ISO 
9000 yang kini semakin dikenal 
di dunia, terutama sejak Masya- 
rakat Eropa (European Com- 
munity) bersepakat untuk me- 
masukkan ISO 9000 sebagai sa- 
lah satu perangkat penting da- 
lam mencapai kesebahasaan 
mutu diantara negara anggota- 
nya. 

Menurut Ir.Aditya Nugroho - 
Managing Director PT Terang 
Kita Indah, perkembangan 
standar mutu tersebut sangat 
menarik untuk diikuti meng- 
ingat kehadirannya merupakan 
fenomena standarisasi yang be- 
lum pernah dihadapi para peng- 
usaha sebelumnya. Standar 
mutu tersebut, sangat cepat 
menyebar ke seluruh dunia. 
Dari data yang ada menunjuk- 
kan bahwa dalam kurun waktu 
hanya 4 tahun saja, standar ter- 
sebut telah diadopsi oleh lebih 
dari 70 negara dan buku-buku 
yang mengulasnya menjadi best 
seller dimana-mana. 

Seri ISO 9000, menurut Adi- 
tya, adalah suatu standar ten- 
tang sistem manajemen mutu. 
Sebelumnya, kita mengenal 
standar mutu produk, yang di- 
nilai adalah mutu produk jadi- 
nya, menyangkut spesifikasi 
seperti kekuatan, komposisi 
kimianya dan lain-lainnya. 
Standar mutu produk itu sudah 
berkembang lama di dunia. 
Namun kemudian oleh kalangan 
dunia usaha dan konsumen di- 
rasakan bahwa dengan standar 
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mutu produk saja dipandang 
belum cukup. Sebab jika hanya 
dengan standar mutu produk 
saja maka produk itu akan di- 
tolak jika tidak memenuhi ke- 
tentuan standar setelah menjadi 
produk jadi. Padahal yang di- 
inginkan konsumen adalah 
suatu jaminan bahwa pelayanan 
yang akan diterimanya sesuai 
dengan kesepakatan yang dibuat 
dengan pihak produsen. Kese- 


pakatan itu mencakup mutu 


produk, masa penyerahan serta 
masalah biaya. 

Aditya memberi contoh, jika 
hanya dengan standar mutu 
produk, maka konsumen akan 
menerima produk jadi dengan 
jumlah yang diminta. Kemudian 
setelah dilakukan pemeriksaan 
mutu ada yang ditolak dapat di- 
kembalikan ke produsen. “Jika 
dilihat dari sisi itu, memang ke- 
lihatannya konsumen tidak di- 
rugikan. Tetapi jika dilihat dari 
kesempatan yang seharusnya 
diperoleh untuk memperguna- 
kan produk tersebut dalam 
jumlah dan waktu yang sesuai 
kebutuhannya maka hal itu jelas 
merugikan konsumen,” jelas- 
nya. 


Konsumen tidak 
dirugikan 

Dengan sistem manajemen 
mutu maka konsumen tidak 
akan dirugikan, dan konsumen 


akan mendapatkan produk se- 


suai dengan kesepakatan. Se- 
bab, pemeriksaan mutu dilaku- 
kan sejak dari desain, produksi, 
pengiriman sampai pelayanan 
purna jualnya. Bagi produsen, 
dengan menerapkan sistem ma- 
najemen mutu yang baik maka 
konsistensi dari mutu akan bisa 
dijaga. Disamping itu ia akan 
dapat memperoleh efisiensi 
biaya. Mengapa?. Karena kesa- 
lahan-kesalahan yang akan tim- 
bul akan dapat diketahui sejak 


awal sehingga tidak akan meng- 
akibatkan re-jack yang tinggi. 
Dampak selanjutnya mutu se- 
cara keseluruhan akan mening- 
kat. Dan yang penting lagi, 
menurut Wakil Ketua Perhim- 
punan Manajemen Mutu Indone- 
sia itu, dengan menerapkan sis- 
tem manajemen mutu itu sistem 
dokumentasi perusahaan men- 
jadi lebih lengkap, sehingga da- 
pat meningkatkan kemampuan 
telusur. Maksudnya, jika terjadi 
kesalahan dalam aktifitasnya, 
maka dengan mudah produsen 
dapat menelusuri pada tahap 
mana kesalahan itu terjadi. 
Penelusuran bisa dilakukan 
mulai dari mutu bahan, proses 
produksi, sampai kepada pe- 
masok bahan baku mana yang 
memasok bahan yang mutunya 
kurang baik. Dengan meningkat- 
nya kemampuan telusur itu, 
kesalahan yang akan terjadi bisa 
dihindarkan berdasar penga- 
laman yang ada. "Jadi sistem itu 
dapat dijadikan tindakan yang 
bersifat preventif,” ujarnya. 


Berdasar pertimbangan-per- 
timbangan itulah maka sistem 
manajemen mutu itu di dunia 
kemudian distandardisasikan. 
Sebenarnya, penerapan sistem 
manajemen mutu itu pada awal- 
nya dimulai dengan mencontoh 
beberapa standar quality 
assurance yang digunakan oleh 
kalangan militer di Amerika 
Serikat dan Inggris. Di Inggris 
misalnya, kata Aditya, jika pihak 
militer membeli suatu produk 
mereka akan mengecek guality 
assurance dari produsen mau- 
pun pemasoknya. Berdasar con- 
toh itulah pada tahun 1979, di 
Inggris muncul standar guality 
assurance No.BS 5750. 

Perkembangan standar terse- 
but, kemudian dipantau oleh 
beberapa negara yang tergabung 
dalam International Organiza- 
tion for Standardization (ISO) 
yang beranggotakan sekitar 90 
negara, termasuk Indonesia. 
Organisasi ini telah banyak 
membuahkan berbagai macam 
standar. Setiap kali akan mem- 
bentuk standar, mereka mem- 
bentuk technical committee 
(TC). Untuk pembentukan ISO 
9000 adalah TC no.176yangter- 
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diri 20 anggota tetap dan 20 
anggota peninjau. Pada tahun 
1987 TC ini menghasilkan 
standar seri ISO 9000 terdiri ISO 
9001, ISO 9002 dan ISO 9003. 
Standar-standar tersebut di- 
berlakukan pada hal-hal yang 
bersifat kontraktual. 
Dijelaskan lebih lanjut, ISO 
9000 sendiri lebih bersifat guide 
lines yang akan menuntun pe- 
minatnya bagaimana memilih 
standar yang cocok untuk 
usahanya. ISO 9001 menyang- 
kut guality assurance dari mulai 
desain, produksi, instalasi sampai 
pelayanan purna jual. Standar 
ini digunakan pada perusahaan- 
perusahaan yang memiliki kadar 
desain tinggi dalam akfititasnya. 
ISO 9002 menyangkut guality 
assurance mulai dari tahap pro- 
duksi, instalasi sampai pe- 
layanan purna jual. Standar ini 
bisa digunakan oleh perusahaan 
yang kadar desainnya kecil da- 
lam aktifitasnya, atau bahkan ti- 
dak mendisain produknya. Se- 
dang ISO 9003 lebih mengarah 
kepada final inspection & tes- 
ting. Banyak diterapkan pada 
perusahaan yang tidak mem- 
produksi barang, misalnya 
perusahaan trading. 


Di Indonesia sistem sertifikasi 
ISO 9000 dilakukan melalui 
pemeriksaan oleh Lembaga Ser- 
tifikasi ISO 9000. Menurut 
Aditya, dewasa ini di Indonesia 
baru ada satu lembaga sertifi- 
kasi. Namun banyak juga lem- 
baga sertifiksi asing yang ber- 
operasi. Pemeriksaan yang di- 
lakukan secara ketat menyang- 
kut berbagai elemen mutu yang 
ada di dalam perusahaan. Se- 
bagai gambaran, pemeriksaan 
yang dilakukan terhadap PT 
Terang Kita, misalnya sesuai 
dengan persyaratan ISO 9000 
yang terdiri dari 18 elemen 
mutu. Antara lain, menyangkut 
kebijakan mutu perusahaan, 
dokumentasi mutu, pemeriksa: 
an bahan baku, pengendalian 
proses produksi, pengendalian 
pembelian, kalibrasi peralatan, 
penyimpanan dan pengiriman 
produk dan lain-lain. Tim asesor 
juga akan memeriksa Manual 
Mutu perusahaan serta praktek 
penerapannya di tempat kerja. 


Jika perusahaan telah lulus 
pemeriksaan, dapat diberikan 
sertifikat yang kemudian di- 
daftarkan pada Badan Akreditasi 
Nasional yang akan memberikan 
akreditasi kepada Lembaga 
Sertifikasi yang bersangkutan. 
Menurut Aditya, sertifikat ISO 
9000 berlaku untuk masa 3 
tahun dan setiap 6 bulan sekali 
Lembaga Sertifikasi akan me- 
ngecek kembali kemampuan 
manajemen mutu perusahaan 
yang mendapatkan sertifikat itu, 


Mengapa bisa 
berkembang pesat? 


Pada waktu diterbitkannya 
standar seri ISO 9000, memang 
belum banyak perusahaan di 


dunia yang menerapkannya. 


Bahkan di Indonesia, menurut 
Aditya, baru satu atau dua orang 
yang mengenalnya. Akan tetapi 
kemudian penerapan ISO 9000 
berkembang pesat. Karena mu- 
lai banyak perusahaan multi 
nasional di dunia yang menerap- 
kan sistem manajemen mutu 
itu. Dan perkembangan lebih 
pesat lagi, sejak diadopsi oleh 
Masyarakat Eropa (ME). Ter- 
utama sejak berlakunya perjanji- 
an Maastricht pada tahun 1991. 
Karena di dalam salah satu ke- 
tentuan perjanjian itu adalah 
perlunya ada kesebahasaan da- 
lam masalah mutu diantara ne- 
gara-negara anggotanya. Salah 
satunya tercantum penggunaan 
ISO 9000 itu. 


Sejak saat itu kehadiran ISO 
9000 lalu dikaitkan dengan ber- 
bagai masalah perdagangan, 
diantara negara-negara anggota 
ME. Antara lain dengan Direc- 
tives serta CE-Mark-nya. Dam- 
paknya, persyaratan standar ini 
juga berpengaruh terhadap pro- 
dusen dari negara-negara yang 
ingin mengekspor produknya ke 
Eropa. Aditya memberi contoh, 
produsen di Amerika, Jepang, 
Taiwan, Hong Kong bergegas 
menerapkan standar itu, untuk 
mengantisipasinya. Akibatnya 
para produsen itu juga menun- 
tut kepada para pemasoknya 
untuk menerapkan standar yang 
sama. Sebab ada kekhawatiran 
jika tidak menerapkan standar 
itu mereka tidak bisa meng- 


Ir. Aditya Nugroho 


ekspor produknya ke Eropa. 
Dengan demikian, terjadi dam- 
pak berantai yang menyebabkan 
ISO 9000 dengan cepat menye- 
bar ke seluruh dunia. 
Sebenarnya, menurut Ma- 
naging Director PT Terang Kita 
Indah itu, sampai saat ini belum 
ada suatu tuntutan secara legal 
dari negara-negara di Eropa ter- 
hadap eksportir yang memasuk- 
kan produknya ke Eropa. Jadi 
tuntutannya sebenarnya bukan 
datang dari negara, melainkan 
dari market atau perusahaan- 
perusahaan yang mengimpor 
produk-produk dari luar Eropa. 
Bagi Eropa sendiri, hanya ada 
beberapa jenis produk yang di- 
utamakan untuk menggunakan 
ISO 9000 itu. Yaitu meliputi 
produk-produk yang mencakup 


bidang kesehatan, keselamatan. 


dan lingkungan. "Jadi, per- 
usahaan-perusahaan yang me- 
minta produk-produk termasuk 
kategori ketiga bidang itu yang 
tuntutannya sangat kuat,” ujar- 
nya. 

Bagaimana perkembangan ISO 
9000 di Indonesia?. Di pasar 
Indonesia sendiri tuntutan ter- 
hadap penerapan standar itu 
belum kuat. Karena memang 
belum banyak yang menerap- 
kannya. ISO 9000 mulai diadopsi 


di Indonesia pada tahun 1991 
melalui SNI 19-9000. Dan saat 
ini baru sekitar 14 perusahaan 
yang menerapkannya. Salah 
satunya adalah PT Terang Kita, 


Industri dengan merk produk 
Tranka Kabel ini adalah industri 


kabel listrik dan telpon pertama 
di Indonesia dan yang pertama 
pula mendapat sertifikat ISO 
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9002 diantara industri sejenis- 
nya. Sertifikat itu diperoleh dari 
SGS-Yarsley, sebuah lembaga 
sertifikasi yang diakreditasi oleh 
NACCB di Inggris. 

Kondisi kurangnya perusaha- 
an yang menerapkan ISO 9000 


di Indonesia, menurut Aditya, 
bukan berarti akan tetap ber- 


lanjut. Sebab dalam waktu tidak 
terlalu lama beberapa pembeli 


besar akan mensyaratkan 


standar itu. Sebagai contoh 
konkret, Dirut.Telkom pada ke- 
sempatan menghadiri pemberi- 
an sertifikat kepada PT Terang 
Kita beberapa waktu yang lalu 
mengatakan, mulai tahun 1995 
mendatang, pihaknya hanya 


akan membeli produk-produk 
dari perusahaan yang sudah 


menerapkan ISO 9000. Hal ini 


. dianggap oleh kalangan industri 


di Indonesia cukup serius. 
Aditya berpendapat, bahwa 


kurangnya penerapan ISO 9000 


di Indonesia bukan karena ku- 
rangnya minat atau kesadaran 
akan perlunya penerapan stan- 
dar itu. Sebab ia pernah melaku 
kan suatu survai pada tahun 


1990 atas nama Perhimpunan 
Manajemen Mutu Indonesia. 


Dari 100 industri manufaktur 
yang disurvai, katanya, ternyata 
belum satupun yang memiliki 
sertifikat. Tetapi dari jumlah ter- 
sebut 86 persen diantaranya 
menyatakan minatnya terhadap 
penerapan ISO 9000 itu. Hal ter- 
sebut menunjukkan adanya 
minat yang besar terhadap ISO 
9000. Tetapi memang masih ada 
beberapa kendala yang masih 
dihadapi kalangan industri di 


Indonesia. Antara lain: 1) Yang 


memahami dan menguasai ISO 
9000 belum banyak, 2) Sistem 
manajemen di industri-industri 
di Indonesia umumnya belum 


cukup kuat dasarnya sehingga 
memerlukan waktu yang relatif 


lebih lama untuk menerapkan- 
nya. Bahkan ada yang sudah 
mencoba selama 3 tahun, belum 
berhasil mendapatkan sertifikat. 


ISO 9000 untuk 
usaha konstruksi 
Masih sangat sedikitnya per- 
usahaan di Indonesia yang me- 
nerapkan ISO 9000, apalagi di- 
banding negara tetangga seperti 
Singapura yang sudah mencapai 
sekitar 200 perusahaan, di- 
mungkinkan pula oleh sebab 
yang lain. Dari hasil missi studi 


yang dilakukan pada tahun 1992 
ke beberapa negara maju seperti 
Amerika Serikat, Eropa dan Je- 
pang, salah satu kesimpulannya 
menyatakan bahwa basic guality 
control industri di Indonesia 
masih kurang kuat. Menurut 
Aditya, ada kemungkinan, per- 
tama: industri di Indonesia boleh 
dikatakan masih muda usianya. 
Kedua, industri di Indonesia 
umumnya berawal dari usaha 
trading. Berbeda dengan indus- 
tri di negara-negara maju yang 
umumnya berawal dari industri 
kecil yang berkembang menjadi 
besar dan dikelola oleh para 
penemu-penemu sehingga sejak 
awal mereka sudah menerapkan 
basic-basic guality control. 


Namun dewasa ini di Indone- 
sia mulai terlihat adanya per- 
kembangan yang menggembira- 
kan. Jika dulu umumnya indus- 
tri dipegang oleh orang-orang ' 
yang dekat dengan pemilik, kini 
ada kecenderungan lebih ba- 
nyak diserahkan kepada orang 
yang benar-benar profesional, 
sehingga masalah guality control 
semakin mendapat perhatian. 
Demikian pula dorongan dari 
pihak Pemerintah semakin kuat 
terhadap masalah mutu. Sebab 
disadari bahwa jika ditinjau 
secara nasional penerapan sis- 
tem manajemen mutu akan 
memperkuat daya saing sekali- 
gus meningkatkan efisiensi. 
Walaupun disadari, bahwa un- 


tuk penerapannya memerlukan 
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